BAB IV
TEMUAN, HASIL DAN PEMBAHASAN

Temuan dan pembahasan dalam bab ini akan menjelaskan informasi yang
dapat dihimpun dari penelitian kemudian dilakukan pembahasan terhadap temuan
tersebut berdasarkan pada konteks terkait. Pemaparan temuan dan pembahasan

disampaikan sesuai dengan tahapan penelitian sebagai berikut:

A. Temuan

eksplorasi n (need assessment)
buku teks bhaha idanan.Tahap eksplorasi ini
dilakukan denga alisis dokumen. Hasil

menjelaskan hal-

hal yang terkait @ _ -"a te a Inggris. Sedangkan
' alam taha@ eksplg

asi ini meliputi:
O,
2. Kurikulum di progr@mn studi kebidanan{’
3. Bahasa Inggris % A __"7 |
Akhir dari tahap ks orasi ini adalah bahwa peneliti  bisa
mengidentifikasikan secara jelas tentang kebutuhan buku teks bahasa Inggris
sebagai acuan untuk tahap berikutnya yaitu tahap pengembangan buku teks
berbasis ESP dengan pendekatan contextual teaching and learning dari proto
model yang disusun berdasarkan analisis kebutuhan dan teori contextual
teaching and learning, menjadi model, melalui tahap pengembangan di dalam
kelas, serta evaluasi bersama dosen pengampu bahasa Inggris, stakeholder
dan pakar.
1. Program Studi Kebidanan, Poltekkes Jawa Timur
Secara garis besar perjalanan perkembangan pengurusan sumber
daya manusia di lingkungan kementerian kesehatan dapat dibagi menjadi
dua periode vyaitu periode sebelum dibentuknya organisasi Badan

PPSDM Kesehatan dan periode pasca terbentuknya organisasi Badan
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PPSDM Kesehatan. Pada periode ini juga dibagi menjadi 2 kurun waktu
yakni kurun waktu sebelum tahun 1984 dan setelah tahun 1984,
mengingat pada tahun 1984 terjadi perubahan organisasi yang menangani
bidang kesehatan yang disebut dengan departemen kesehatan

. Kurun Waktu SebelumTahun 1984

Susunan organisasi departemen kesehatan pada masa ini

didasarkan pada keputusan presiden nomor 44 tahun 1974 yang telah

, fungsi, susunan organisasi

a adalah keputusan presiden

organisasi khusus

disebutkan salah satu tugas pokok dan fungsinya di bidang pendidikan
dan pelatihan dalam arti membina unit pendidikan dan latihan sepanjang
belum diselenggarakan oleh unit organisasi lainnya di lingkungan
departemen. Sekretaiat Jenderal Departemen Kesehatan pada masa ini
terdiri dari biro-biro yaitu biro perencanaan, biro kepegawaian, biro
keuangan, biro perlengkapan, biro hukum dan hubungan masyarakat, dan
biro umum. Dengan demikian organisasi yang melaksanakan urusan
pengembangan dan pemberdayaan SDM kesehatan berawal dari
sekretariat jenderal departemen kesehatan pada masa ini.
Kurun Waktu Setelah Tahun 1984

Pada masa ini landasan operasional pembangunan nasional
adalah Garis-garis Besar Haluan Negara (GBHN) di mana pembangunan

nasional pada hakekatnya adalah” pembangunan manusia Indonesia
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seutuhnya dan pembangunan seluruh masyarakat Indonesia. Trilogi
pembangunan nasional yang diterapkan pada masa ini adalah pemerataan
pembangunan dan hasil-hasilnya menuju terciptanya keadilan sosial bagi
seluruh rakyat Indonesia, sejalan dengan pertumbuhan ekonomi yang
cukup tinggi serta stabilitas nasional yang sehat dan dinamis.
Pembangunan kesehatan merupakan bagian integral dari pembangunan

nasional. Pembangunan kesehatan memegang peran cukup penting

meliputi program endiikan,latihan dan pendayagunaan tenaga

kesehatan.

3) Panca karya husada Ill: pengendalian, pengadaan dan pengawasan
obat, makanan dan bahan berbahaya bagi kesehatan.

4) Panca karya husada IV: perbaikan gizi dan peningkatan kesehatan
lingkungan.

5) Panca karya husada V: peningkatan dan pemantapan manajemen dan
hukum.

Perkembangan program pembangunan kesehatan mewarnai
perkembangan organisasi departemen kesehatan. Organisasi Departemen
Kesehatan ditetapkan berdasarkan keputusan menteri kesehatan nomor
558/Menkes/SK/11/1984, dengan tugas pokok menyelenggarakan
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sebagaian tugas umum pemerintahan dan pembangunan di bidang

kesehatan. Departemen kesehatan terdiri dari :

menteri kesehatan,

sekretariat jendral,
e inspektorat jenderal,

o direktorat jenderal pembinaan kesehatan masyarakat,

o direktorat jenderal pemberantasan penyakit dan penyehatan

lingkungang mukimn,

direktors

pelatihan pegawi “Pendidikan Tenaga Kesehatan.
Perkembangan selanjutnya baru dibentuk organisasi yang khusus
melaksanakan urusan sumber daya manusia kesehatan tepatnya pada
tahun 2001. Perubahan besar-besaran di lingkup pemerintahan pasca
gerakan reformasi tahun 1998 turut mewarnai perubahan di sektor
kesehatan termasuk perubahan di lingkungan Badan PPSDM Kesehatan.
Pada periode sejak lahirnya organisasi Badan PPSDM Kesehatan hingga
sekarang telah mengalami 4 (tiga) kali perubahan organisasi terbukti
dengan adanya perubahan peraturan yang mengatur tentang organisasi
dan tata kerja departemen sebagai berikut:
1) keputusan menteri Kesehatan dan Kesejahteraan Sosial Rl nomor
446/MENKES-KESSOS/V/2001 tanggal 11 mei 2001 tentang
organisasi dan tata kerja departemen kesehatan dan kesejahteraan

sosial RI,
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2) keputusan menteri Kesehatan RI nomor 1277/MENKES/SK/X1/2001
tentang organisasi dan tata kerja departemen kesehatan, tanggal 27
Nopember 2001,

3) peraturan menteri Kesehatan RI nomor
1575/MENKES/PER/XI1/2005 tentang organisasi dan tata kerja
departemen kesehatan RI, tanggal 16 Nopember 2005,

esehatan RI nomor 1144/MENKES/

tata kerja kementerian

4) peraturan menteri
SK/VI111/2020"%

‘organisasi dan tugas
| | lai dari sejak dibentuk
\jugaiterja ' ' ‘ inan puncak organisasi baik
kepala badan matiplr seki s ! '

Seiring dengan " ermbanan dalam pemerintahan seperti
terbitnya peraturan presiden RI nomor 47 tahun 2009 tentang
pembentukan dan organisasi kementerian negara dan terbitnya peraturan
presiden Rl nomor 24 tahun 2010 tentang kedudukan, tugas, dan fungsi
kementerian negara serta susunan organisasi, tugas dan fungsi eselon |
kementerian negara maka seluruh departemen yang ada melaksanakan
perubahan sesuai dengan peraturan tersebut. Untuk perubahan organisasi
dan tata kerja departemen kesehatan diterbitkan peraturan menteri
kesehatan nomor 1144/MENKES/SK/VI111/2010 pada tanggal 19 Agustus
2010 tentang organisasi dan tata kerja kementerian kesehatan.

Dengan terbitnya peraturan tersebut terjadi perubahan kembali
nomenklatur dan tugas pokok dan fungsi badan PPSDM Kesehatan.

Struktur organisasi yang terbaru badan PPSDM kesehatan adalah seperti
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terlihat dalam gambar diatas. Pada saat ditetapkannya organisasi badan
PPSDM kesehatan ini unit pelaksana teknis yang ada juga telah
mengalami perubahan yaitu menjadi balai besar pelatihan kesehatan
sebanyak 3 institusi, balai pelatihan kesehatan 3 institusi dan politeknik
kesehatan sebanyak 33 institusi. Pada tahun 2010 rencana penambahan
politeknik kesehatan dan telah mendapat persetujuan direktorat

pendidikan tinggi kementerian pendidikan nasional sebanyak 5 institusi

politeknik kesel

a menjadi Politeknik
enkes-kesos nomor
ger 2001.

Program Studi
Program  Studi
c) Akademi Keraatan nestesi menjadi Program Studi
Keperawatan Anestesi.
d) Akademi Keperawatan Sidoarjo menjadi Program Studi
Keperawatan Sidoarjo.
e) Akademi Keperawatan Tuban menjadi Program Studi
Keperawatan Tuban.
2) Akademi Kebidanan menjadi Jurusan Kebidanan
a) Akademi Kebidanan Sutomo menjadi Program Studi
Kebidanan Sutomo.
b) Akademi Kebidanan Magetan menjadi Program Studi
Kebidanan Magetan.
3) Akademi Kesehatan Lingkungan menjadi Jurusan Kesehatan

Lingkungan.



122

a)  Akademi Kesehatan Lingkungan Surabaya menjadi Program
Studi Kesehatan Lingkungan Surabaya
b)  Akademi Kesehatan Lingkungan Madiun menjadi Program
Studi Kesehatan Lingkungan Madiun.
4) Akademi teknik elektromedik menjadi jurusan teknik elektromedik.
5) Akademi kesehatan gigi menjadi jurusan kesehatan gigi.

6) Akademi analis kesehatan menjadi jurusan analis kesehatan.

misi dan tujuan Iembag ersut.
Visi, Misi dan Tujuan

Visi kementerian kesehatan tahun 2010-2014 adalah
“Masyarakat Sehat yang Mandiri dan Berkeadilan”. Visi tersebut akan
dicapai melalui misi (1) meningkatkan derajat kesehatan masyarakat
melalui pemberdayaan masyarakat termasuk swasta dan masyarakat
madani; (2) melindungi kesehatan masyarakat dengan menjamin
tersedianya upaya kesehatan yang paripurna, merata, bermutu dan
berkeadilan; (3) menjamin ketersediaan dan pemerataan sumber daya
kesehatan; dan (4) menciptakan tata kelola kepemerintahan yang baik.

Tujuan pendidikan Poltekkes Kemenkes Surabaya merupakan
bagian sistem pendidikan nasional yaitu menghasilkan tenaga ahli madya

kesehatan sebagai tenaga profesional dan memiliki kualifikasi meliputi:
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1) beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa;

2) berjiwa Pancasila dan memiliki integritas kepribadian nasional yang
tinggi;

3) berperilaku, berperibahasa, berperiakal, kreatif, dinamis, inovatif dan
tanggap terhadap seni dan berbagai masalah di masyarakat;

4) mampu mendidik dan meningkatkan keikutsertaan masyarakat untuk

meningkatkan taraf kesehatannya;

Distribusi Mata Kuliah Jurusan Kebidanan
TAHUN |
Tabel 4.1. Semester |

No | KODE MK MATA KULIAH BOBOT T P K
SKS
1 Bd.101 Pendidikan Pancasila 2 2 - -
2 Bd.102 Pendidikan Agama 2 2 - -
3 Bd.103 Pendidikan Kewarganegaraan 2 2 - -
4 Bd.104 Bahasa Inggris 2 1 1 -
5 Bd.201 Anatomi 2 1 1 -
6 Bd.202 Fisiologi 2 1 1 -
7 Bd.207 Mikrobiologi 2 1 1 -
8 Bd.208 Keterampilan Dasar Praktik Klinik 3 1 2 -
9 Bd.401 Konsep Kebidanan 4 2 2 -
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10 Bd.502 Ilmu Sosial dan Budaya Dasar 2 2 - -
Jumlah Kredit Semester 23 15 8 -
Tabel 4.2. Semester |1
No | KODE MK MATA KULIAH BOBOT T P K
SKS
1 Bd.203 Biologi Reproduksi 3 2 1 -
2 Bd.204 Biokimia 2 1 1 -
3| Bd.205 ! 2 1] 1 -
4 2 1 1 -
5 2 1 1 -
6 4 1 3 -
7 3 2 1 -
8 1 1 -
9 1 1 -
11 | 11 -
TA
Tabel
No | KODE MK ead T P K
SKS
1 Bd.206 3 2 1 -
2 Bd.209 Obstetri 2 1 1 -
3 Bd.210 Ginekologi 2 2 - -
4 Bd.211 llmu Kesehatan Anak 2 2 - -
5 Bd.302 Askeb Il (Persalinan) 4 1 3 -
6 Bd.303 Askeb I11 (Nifas) 2 1 1 -
7 Bd.306 Asuhan Neonatus, Bayi &Balita 4 2 2 -
8 Bd.402 Etika Profesi & Hukum Kesehatan 2 1 1 -
9 Bd.503 Promosi Kesehatan 2 1 1 -
Jumlah Kredit Semester 23 13 | 10 -
Tabel 4.4. Semester IV
No | KODE MK MATA KULIAH BOBOT T P K
SKS
1 Bd.214 Epidemologi 2 1 1 -
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2 Bd.304 | Askeb IV (Patologi Kebidanan) 2 1 1 -
3 Bd.305 | Askeb V (Kebidanan Komunitas) 4 1 3 -
4 Bd.308 Pelayanan KB 3 1 2 -
5 Bd.310 Praktik Klinik Kebidanan 4 - - -
6 Bd.501 Ilmu Kesehatan Masyarakat 2 1 1 4
Jumlah Kredit Semester 17 5 8 4
TAHUN 111
Tabel 4.5. Segp
No L &g T P K
1 1 1 -
2 1 2 -
3 - - 5
4 1] 1] -
5 1 1 -
6 1 1 -
7 2 - -
7 6 5
Tabel 4.6. Semeste
No | KODE MK MATA KULIAH BOBOT T P
SKS
1| Bd.310 | Praktik Klinik Kebidanan 6 - -
2 Bd.406 KTI 3 - -
3 Mulok Kegawatdaruratan Maternal & 2 1 1
Neonatal
Jumlah Kredit Semester 11 1 1
Keterangan :
Teori . 54 SKS
Praktek Lab. . 42 SKS

Praktek Klinik : 18 SKS
Total : 114 SKS
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Proses Akademik

Penyelenggaraan pendidikan di Politeknik Kesehatan Kemenkes
Surabaya mengikuti prinsip penyelenggaraan pendidikan tinggi secara
nasional dengan sistem satuan kredit semester (sks) dan memberi
peluang untuk:
1) menyajikan program pendidikan yang bervariasi dan fleksibel dalam

pengembangan program profesional tertentu;

2)

3)

4)

d) D-IlI Analis Kesehatan : AMd.AK.

e) D-Ill Keperawatan Gigi - AMd.KG.
f) D-Ill Teknik Elektro Medik : A.Md.TEM.
g) D-lll Gizi : A.Md.Gizi

Garis besar penyelenggaraan teknis pendidikan Politeknik
Kesehatan Kemenkes Surabaya terdiri atas pelaksanaan proses belajar
mengajar dan evaluasi hasil belajar.

1) Pelaksanaan Proses Belajar Mengajar (PBM)
a) Sistem Kredit Semester (SKS)
Satuan  kredit  semester  (sks) adalah  prinsip
penyelenggaraan pendidikan yang menyatakan beban studi
mahasiswa, beban tugas dosen, beban penyelenggara program

pendidikan dinyatakatan “dalam satuan kredit. Semester



127

merupakan satuan waktu terkecil untuk menyatakan lamanya
program dalam suatu jenjang pendidikan. Satu semester setara
dengan 16-19 minggu kerja atau kegiatan akademik, termasuk
didalamnya 2-3 minggu berbagai  kegiatan evaluasi
(Kepmendiknas 232). Penyelenggaraan pendidikan dalam satu
semester terdiri atas kegiatan-kegiatan kuliah, praktikum, kerja

lapangan dan bentuk-bentuk kegiatan lain yang disertai nilai

yaitu semester ganjil W ester genap.
&2
_ semes atuan yang digunakan

usaha belajar

" mahasiswa untuk

program semesteran

e besarnya “usaha, uniuk gpenyelenggaraan pendidikan bagi
perguruan tinggi khususnya bagi dosen /tenaga pengajar.
Beban studi semester adalah jumlah sks yang ditempuh
mahasiswa pada suatu semester tertentu. Beban studi kumulatif
adalah jumlah sks minimal yang harus ditempuh mahasiswa agar
dapat dinyatakan telah menyelesaikan suatu program studi
tertentu. Waktu studi kumulatif adalah batas waktu maksimal
yang besarnya beban studi kumulatif dan waktu diselesaikan
minimal 110 sks dan maksimal 120 sks dengan jangka waktu
maksimal 10 semester. Harga 1 (satu) sks kegiatan kuliah
ditetapkan setara dengan beban studi tiap minggu selama satu
semester yang terdiri dari kegiatan-kegiatan:
e 1 jam kegiatan terjadwal;

e 1-2 jam kegiatan terstruktur yang direncanakan oleh tenaga
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pengajar pengasuh mata kuliah bersangkutan, misalnya
menyelesaikan PR, menerjemahkan suatu artikel, dan lain-
lain;
e 1-2 jam kegiatan mandiri, misalnya membaca buku rujukan,
memperdalam materi, menyiapkan tugas, dan lain-lain.
Harga 1 (satu) sks kegiatan seminar dan diskusi pada

dasarnya mengacu pada

, kapita sel tmﬁy
_yan

kegiatan kuliah yang terdapat pada uraian

dan dipresentasikan

1 sks adalah sekitar

e 1-2 jam Kkegiatan terstruktur, direncanakan oleh tenaga
pengajar yang bersangkutan, misalnya diskusi dan penulisan
laporan tiap minggu selama satu semester;

e 1-2 jam kegiatan mandiri, misalnya membaca buku rujukan,
memperdalam materi, menyelesaikan tugas, dan sebagainya.

Harga 1 (satu) sks kegiatan kerja klinik atau praktek klinik
dan sejenisnya ditetapkan setara dengan beban studi sekitar 4 jam
terjadwal tiap minggu selama satu semester yang diiringi dengan:

e 1 jam kegiatan terstruktur, direncanakan oleh tenaga pengajar
yang bersangkutan, misalnya diskusi, seminar, konferensi
kasus dan penulisan laporan tiap minggu selama satu
semester;

e 1-2 jam kegiatan mandiri, misalnya membaca buku rujukan,
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memperdalam materi, menyelesaikan tugas, dan sebagainya;
e Waktu yang digunakan mahasiswa untuk pergi ke dan pulang
dari tempat berlangsungnya kerja lapangan atau kerja klinik
tidak diperhitungkan.
Harga 1 (satu) sks untuk kegiatan Pengalaman Belajar
Lapangan (PBL) setara dengan 4-5 jam per minggu selama satu

semester diikuti 1 jam kegiatan akademik terstruktur dan 1 jam

koordinasi dengan
bagian evaluasi untuk
efta uj ‘ Sus jurusan kebidanan untuk
mengevaluasi  penguasaan kompetensi profesional bidang
kesehatan dipersyaratkan dilakukan uji tahap (I, 1, 11l). Pada
akhir program dilaksanakan ujian akhir program (UAP).

Surat keputusan pelaksanaan UTS, UAS dan UAP
ditetapkan oleh direktur Politeknik Kesehatan Kemenkes
Surabaya. Mahasiswa diperkenankan ikut UAS bila memenuhi
syarat meliputi:

e terdaftar sebagai mahasiswa pada semester yang
bersangkutan;

e memenuhi semua persyaratan administratif yang ditetapkan,
misalnya telah mengembalikan buku perpustakaan, mengganti
peralatan yang rusak / hilang atas tanggung jawabnya;

e memenuhi persyaratan kehadiran sekurang-kurangnya 90%
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kegiatan kuliah baik dengan alasan sakit, alpa maupun ijin;

e kehadiran 70-89% diperbolenkan mengikuti ujian dengan
penugasan;

e kehadiran kurang dari 70% tidak diperkenankan mengikuti
ujian mata kuliah yang bersangkutan dan harus mengikuti
perkuliahan tersebut pada semester berikutnya;

e Mengikuti seluruh,kegiatan (100%) praktikum laboratorium,

tertentu. Ujian pencapaian komptensi dapat dilakukan 3 (tiga) kali

yakni:
a) Tingkat | pada akhir semester 2
b) Tingkat Il pada akhir semester 4
c) Tingkat Il pada akhir semester 6

Ujian  pencapaian  kompetensi  disusun  oleh  tim
dosen/instruktur dengan fokus pada kemampuan teknis pelaksanaan
praktikum dalam bidang kesehatan yang diikuti. Untuk menempuh
ujian pencapaian kompetensi mahasiswa harus :
a) Tingkat I lulus semua mata kuliah semester 1 dan 2
b) Tingkat Il lulus semua mata kuliah semester 3 dan 4
c) Tingkat Il lulus semua mata kuliah semester 5 dan 6

Jurusan yang melaksanakan ujian pencapaian kompetensi
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hanya pada akhir pendidikan maka peserta harus lulus semua mata
kuliah.
3) Penulisan Laporan Akhir
Untuk mengakhiri studi mahasiswa diwajibkan melakukan
penyusunan dan penulisan laporan tugas dengan ketentuan :
a) mahasiswa boleh secara resmi mulai menyusun makalah/ karya

tulis akhir apabila

sekurang-kurangnya telah menyelesaikan

“b) telah® menyelesai W ata,_kuliah prasyarat untuk
enulisa

semester yang

e) Apabila laporan tugas akhir studi tidak dapat diselesaikan dalam
semester yang bersangkutan maka diperkenankan untuk
diselesaikan pada semester berikutnya dengan mencantumkan
kembali di KRS (Her Registrasi). Pada semester bersangkutan
diberi huruf K sehingga tidak digunakan untuk perhitungan IP
dan IPK.

f) Apabila laporan tugas akhir tidak dapat diselesaikan dalam 2

(dua) semester berturut-turut maka diberi huruf E. Mahasiswa

diharuskan menempuh kembali kegiatan penyusunan dan

penulisan laporan tugas akhir.

g) Huruf mutu laporan tugas akhir sekurang-kurangnya adalah B.
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4) Penilaian Hasil Belajar
a) Sistem Penilaian Hasil Belajar
e Penilaian hasil belajar mahasiswa dalam suatu mata kuliah
sekurang-kurangnya merupakan gabungan dari 3 (tiga)
penilaian, yaitu :
Penilaian formatif - kuis, tugas, laporan praktek

Penilaian sumatif : UAS, Uji Tahap

digunakan dapat
g pada bobot soal/
gjawab mata kuliah

120 %

c¢) Ujian akhir semester : 50 %

Perimbangan bobot ini ditetapkan oleh dosen PIMK yang
bersangkutan dan harus diinformasikan kepada mahasiswa
pada awal kuliah (kontrak perkuliahan)
Contoh: mata kuliah X1B.303
Mata kuliah X1B.303 bobotnya 3 SKS, paduan antara kuliah
dan praktikum biasa ditulis 3 (2-2), artinya 2 jam tatap muka
dan 2 jam praktikum laboratorium. Mata kuliah ini hanya akan
memiliki satu huruf saja (huruf mutu teori tidak dipisah dengan
huruf mutu praktikum).
Penilaian mata kuliah tersebut misalnya diberi bobot sebagai
berikut:

Teori 65%



Praktikum 35 %
Perimbangan bobot ini ditetapkan oleh dosen PIMK yang
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bersangkutan dan harus diinformasikan kepada mahasiswa

pada awal kuliah.

e Nilai akhir yang diberikan oleh dosen PJMK harus

merupakan mutu yang pasti (A, B, C, D atau E).

e Dosen PIMK heg

tanggung jawab atas kebenaran nilai akhir
a Kartu Hasil Studi (KHS),
ang telah diumumkan tidak

saan materi oleh

kemampuan peserta didik berdasarkan hasil ujian

peserta didik lain dalam kelompoknya, ditetapkan

dengan kriteria sebagai berikut:
Tabel 4.7. Kriteria Penilaian

No | Nilai Absolut | Angka Mutu (AM) | Nilai Lambang
1 79-100 4 A
2 68-78 3 B
3 56-67 2 C
4 41-55 1 D
5 0-40 0 E
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e Bobot yang berbeda
Karena nilai akhir mata kuliah (sebelum dijadikan huruf
mutu) sekurang-kurangnya merupakan gabungan dari tiga
jenis penilaian dengan bobot yang berbeda, maka tiap jenis
penilaian tidak boleh dikonversikan terlebih dahulu menjadi
huruf mutu, artinya masing-masing jenis penilaian harus

tetap berupa nilai mentah. Konversi dilakukan setelah

ketiga jenis

nilai 90
Cara penghitungan :
Ujian tengah semester (80) x 30% =24
Ujian akhir semester (90) x 50% =45
Tugas lain  (90) x 20% =18
87
Dengan demikian mata kuliah Y1A.423 ini setelah
dialihkan berdasarkan tabel pada ketentuan cara penilaian,
maka nilai akhirnya adalah A.
e Konversi Nilai Huruf Mutu menjadi Angka Mutu
Nilai akhir suatu mata kuliah yang diperoleh mahasiswa
dilakukan dengan dua cara, yaitu Huruf Mutu dan Angka
Mutu, dengan peringkat sebagai berikut.
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Tabel 4.8. Kriteria Penilaian Huruf

Huruf Mutu Angka Mutu (AM) Sebutan
A 4 Sangat Baik
B 3 Baik
C 2 Cukup
D 1 Kurang
E 0 Gagal

akhir ujian semester mata kuliah
yang bersangkutan, maka huruf T harus diganti dengan
huruf A-E sesuai dengan nilai yang diperoleh peserta didik.

e Apabila peserta didik tidak mengikuti UTS/UAS atau tidak
menyelesaikan tugasnya dalam batas waktu 2-3 minggu,
maka huruf mutunya menjadi E atau huruf mutu lain
apabila dosen pengampu melakukan penghitungan
penilaian sesuai dengan bobot masing-masing bentuk dan
jenis penilaian.

e Huruf T tidak dapat diubah menjadi huruf K, kecuali bila
peserta didik tidak dapat menempuh ujian akhir semester
susulan atas dasar alasan yang dapat dibenarkan ( misalnya

sakit, mengalami kecelakaan atau musibah yang

memerlukan perawatan lama)
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e Huruf K (Kosong) diberikan dengan ketentuan :
Diberikan untuk selurun mata kuliah semester yang
bersangkutan dalam hal peserta didik mengundurkan diri
atas dasar alasan yang dapat dibenarkan (lihat butir 3) dari
semester sedang berjalan, dengan catatan yang
bersangkutan telah melakukan registrasi (mengisi KRS).
Dikenakan pada satu atau beberapa mata kuliah pada

emberikan huruf K

an perawatan atau
erlukan perawatan
dinyatakan dengan

Musibah  keluarga yang mengharuskan mahasiswa
meninggalkan studinya dalam waktu lama dengan
dikuatkan surat keterangan yang berlaku.

Bagi peserta didik yang memperoleh huruf K untuk seluruh
beban studi semester pada suatu semester tertentu, tidak
diperhitungkan dalam batas waktu studi dan tidak dianggap
sebagai penghentian studi untuk sementara.

Bila butir 4 terjadi untuk kedua kalinya, maka dianggap
penghentian studi  pada semester yang bersangkutan
sehingga mahasiswa hanya diperkenankan satu Kali
mengajukan permohonan menghentikan studi sementara.
Jika mata kuliah yang memperoleh huruf K itu ditempuh

kembali pada kesempatan lain, huruf mutunya dapat
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menjadi A, B, C, D dan E.

Nilai K tidak dibenarkan untuk penghitungan IP dan IPK
Nilai Akhir (Huruf Mutu) yang sah adalah :

Nilai akhir (huruf mutu) mata kuliah atau hasil evaluasi
akhir suatu mata kuliah hanya dianggap sah apabila
mahasiswa dan mata kuliah terdaftar dalam KRS pada

semester yang bersangkutan.

Jumlah SKS

3) IP dihitung oleh bagian evaluasi
d) Indeks Prestasi Kumulatif (IPK)

1) Indeks prestasi kumulatif merupakan angka Yyang
menunjukkan prestasi atau kemajuan belajar mahasiswa
secara kumulatif mulai dari semester pertama sampai
semester paling akhir yang ditempuh dan dihitung pada
akhir setiap semester.

2) Rumus perhitungannya :

Jumlah (AM x SKS) seluruh semester
IPK = mmmmm oo

Jumlah SKS seluruh semester
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3) Huruf T dan K tidak digunakan dalam perhitungan IPK.
Huruf T harus diubah menjadi A, B, C, D atau E dalam
waktu 2 (dua) minggu setelah huruf T diumumkan.

5) Penilaian Hasil Belajar Tahap Akhir

2)) Praktisi yang memiliki pengalaman kerja dibidangnya minimal
5 tahun.

Ujian akhir program (UAP) dapat dilakukan dengan alternatif

kegiatan ujian sebagai berikut :

1) Ujian proposal karya tulis ilmiah (KTl/tugas akhir/skripsi),Ujian
praktek komprehensif, dan ujian sidang KTI/tugas akhir, atau

2) Ujian proposal karya tulis ilmiah (KTl/tugas akhir/skripsi) dan
Ujian sidang KTI1/Tugas akhir/skripsi, atau

3) Ujian teori dan/atau praktek komprehensif dan ujian sidang
KTI/Tugas akhir/Skripsi, atau

4) Ujian sidang karya tulis ilmiah (KTI)/tugas akhir/skripsi

Pelaksanaan UAP (uji utama dan uji ulang):

1) Berlaku bagi peserta ujian yang dinyatakan tidak lulus uji utama
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2) Dilaksanakan sebanyaknya satu kali, jika dinyatakan tidak lulus
maka dapat mengikuti ujian semester berikutnya
3) Peserta didik dinyatakan lulus UAP jika nilai ujian >2,75
Perbaikan Huruf Mutu ( kaitan dengan sistem paket)
Perbaikan huruf mutu dapat dilaksanakan pada semester reguler

(semester ganjil dan genap).

Perbaikan Huruf Mutu pada Semester Reguler :

peserta didik yang memiliki lambang nilai C dan D dan
memperoleh nilai maksimal B.

5) Huruf Mutu B dan C dapat mengikuti ujian perbaikan dengan
ketentuan nilai diambil yang terbaik, nilai perbaikan maksimal
adalah A.

Yudisium

Yudisium adalah penetapan kelulusan ujian peserta didik pada suatu
program tertentu. Secara rinci ketentuan kelulusan sebagai berikut:
a. Lulus semua mata kuliah dalam beban studi kumulatif yang ditetapkan
b. Memiliki IPK sekurang-kurangnya > 2,00
c. Telah menyusun dan menulis laporan tugas akhir dan atau sejenisnya

yang dipersyaratkan dan telah diuji, serta memperoleh nilai > 2,75
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IPK dihitung dengan mempertimbangkan [P Semester [-VI
disesuaikan dengan kurikulum masing-masing satuan pendidikan.
Yudisium diumumkan oleh panitia ujian yang ditetapkan dengan surat
keputusan direktur Poltekkes Kemenkes Surabaya dalam sidang resmi
dengan ketentuan predikat kelulusan sebagai berikut :

Tabel 4.9. Predikat Kelulusan Akhir Pendidikan

Predikat Kelulusan

yang gyata n kesediaan untuk
na eti bidang kesehatan.

1) Tujuan U
Untuk . _
melaksanakan proses kegiatan belajar mengajar di lapangan yang

pada mahasiswa  sebelum

berhubungan langsung dengan klien.
2) Tujuan Khusus
a) Memberikan persiapan secara psikologis pada mahasiswa untuk
melaksanakan kegiatan belajar yang langsung berhubungan
dengan klien.
b) Menanamkan pada mahasiswa agar dapat bekerja secara
profesional.
c) Menanamkan rasa cinta mahasiswa terhadap almamater dan
profesinya.
c. Waktu Pelaksanaan
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Angkat janji mahasiswa dilaksanakan  sebelum  mahasiswa
melaksanakan praktek yang berhubungan dengan klien yang
sesungguhnya.

d. Naskah Janji Mahasiswa
Bunyi naskah janji mahasiswa adalah sebagai berikut:
Saya berjanji:
1) Bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa / menghormati dan

2)

3)

4)

5)

manusia. _

6) Berlaku jujur dan dpat enyimpan rahasia.

7) Menghormati dan menghargai dosen / serta pembimbing.

8) Memperlakukan teman dengan baik / sebagaimana saya ingin
diperlakukan.

3. Bahasa Inggris
1. Pembobotan
Mata kuliah bahasa Inggris mendapatkan alokasi bobot sejumlah 2
(dua) satuan kredit semester, namun diberikan pembobotan yang berbeda
dengan mata kuliah lain dengan tugas-tugas akademik sebagai berikut:
a. 2 x 60 menit untuk pembelajaran di kelas
b. 1 x 60 menit untuk praktik di laboratorium bahasa

c. 1 x 120 menit untuk mengerjakan tugas terstruktur
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d. 2 x 120 menit untuk kegiatan mandiri.

Dengan pembobotan sebagaimana disebutkan di atas, mata kulia bahasa
Inggris praktis masuk dalam kelas selama 3 (tiga) jam (180 menit) dalam satu
sesi pembelajaran tiap minggu. Dari hasil wawancara dengan pihak program
studi  (sekretaris bidang akademik) diketahui bahwa pelaksanaan
pembelajaran Bahasa Inggris diserahkan penuh kepada dosen pengampu

ngelolaan waktu. Dalam pelaksanaannya,

bahasa Inggris terkait dengan P
pembagian waktu uptak ~

dengan kebutuhan

untuk menyampai ater| i
digunakandintu n yan q |

p resen%& da _

langsung. Artinya bahwa dosen elakanakan metode pembalajaran belum

dilengkapi dengan metode baku yang digunakan secara konsisten dalam

pembelajaran bahasa Ingggris.

Berdasarkan pada pengalaman, observasi dan wawancara langsung
kepada dosen pengampu bahasa Inggris ditemukan bahwa metode
pembelajaran yang digunakan menyesuaikan dengan keterampilan
berbahasa yang akan dicapai. Di antara metode-metode tersebut adalah:

a. Reading. Reading menjadi keterampilan bahasa yang paling menjadi
penekanan, sehingga mendapatkan porsi waktu paling banyak dalam
pembelajaran. Pertimbangan yang digunakan untuk menjadikan reading
sebagai keterampilan yang mendapatkan porsi waktu paling banyak
tidak dinayatakan secara definitif dalam pedoman pembelajaran apapun.

Metode-metode yang *digunakan dalam keterampilan reading di
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antaranya adalah: membaca diteruskan dengan kuis, diskusi dalam
kelompok kecil (3- 4 orang), membuat review terhadap teks,
mempresentasikan isi teks, dan sebagainya.

b. Writing. Writing adalah keterampilan berbahasa dalam urutan kedua
setetelah reading. Metode-metode pembelajaran writing yang biasa
digunakan di antaranya adalah: guided writing, free writing, report, dan

sebagainya.

c. Listening. Pemaha

listening rupakan (¢
informai Wg an
pembelajaran®distening k

listening adalah bahwa

ahasa untuk memeroleh

sebut, pelaksanaan

. dalam laboratorium

isan. Berdasarkan

berbahasa untuk

pembelajaran yang dignakn dala pembelajaran speaking antara lain:
diskusi, presentasi, interview, speech, description/ demonstration dan
sebagainya.

Dalam pelaksanaannya, pembelajaran bahasa Inggris tidak selalu
diselenggarakan dengan memisahkan setiap keterampilan bahasa yang satu
dari yang lain, namun seringkali bahwa keterampilan berbahasa dilakukan
secara simultan dalam proses pembelajaran.

3. Buku teks

Berdasarkan pada hasil observasi buku teks bahasa Inggris yang

digunakan dalam pembelajaran adalah sebagai berikut:

a. Kerr, Rosalie. 2000. Nucleus. New York: Harcourt Prince Ltd.

b. Anita Andiani. 2004. English Conversattion for Nurses. Surabaya:
Erlangga.



144

Swastiargo. 2005. English for Nurses. Surabaya: EGC.
Grolier. 1999. Grolier English Course. London: Grolier Co.Ltd.

e o

@

Linguaphone. 2001. General English Course.

=—h

Bahan-buku teks lepas.
Dari buku teks yang dipergunakan dalam pembelajaran bahasa
Inggris, hanya bahan-bahan lepas yang relevan dengan bidang keilmuan

kebidanan. Bagian perpustakaa , kampus tidak atau belum menyediakan
bahan-buku teks bahase I’IS ang gus relevan dengan bidang
! berbahasanya. Berdasarkan
ku teks bahasa Inggris

pada ketrampilan

tema berkaitan dengan pkti keprawatan, yang menekankan pada
keterampilan reading dengan vocabulary dalam disiplin ilmu keperawatan.
English Conversation for Nurses dan Engish for Nurses, masing-masing
merupakan pelajaran berbicara dan keterampilan berbahasa dalam lingkup
disiplin ilmu keperawatan. Grolier dan Linguaphone masing-masing
merupakan satu paket buku teks bahasa Inggris umum, tidak menggunakan
tema-tema disiplin ilmu tertentu.

Dengan buku teks sebagaimana disebutkan di atas, dosen pengampu
seringkali mempergunakan bahan-buku teks lepas, artinya bahwa buku teks
tersebut tidak ada dalam daftar buku teks yang tetapkan dalam buku pedoman
akademik. Alasan penggunaan bahan lepas tersebut adalah untuk melatih
bahasa Inggris degan tema-tema yang sesuai dengan bidang keilmuan

kebidanan. Namun sebagai bahan " ‘lepas, materi tersebut tidak
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teradministrasikan dalam pedoman akademik, sehingga tidak bisa dijamin
keberaturan pemanfaatannya.
B. Hasil
1. Tahap Eksplorasi
Berdasarkan pada temuan tersebut di atas, pembahasan berikut
dilakukan untuk menjawab rumusan masalah sebagaimana tercantum pada

ksplorasi ini, rumusan masalah terdiri dari

bab satu terdahulu. Pada tahap

enggunakan skala

yai%si "

menentukan buku teks aruyang disusun melalui penelitian ini. Hasil
penilaian tersebut akan dijelaskan dalam ulasan berikut ini.
Cunningsworth

Cunningsworth (1995) mengukur buku teks berdasarkan pada
keterampilan berbahasa yang dicakup, yang terdiri dari listening
(menyimak), speaking (bericara), reading (membaca) dan writing

(menulis). Skala dan hasil penilaian tersebut adalah sebagai berikut:

Tabel 4.10. Skala Penilaian Buku Ajar Cunningsworth
ASSESSMENT (0= Very Poor 1 =Poor 2 = Fair 3 = Good
4 = Excellent)

Textbook Assessment (Cunningsworth, 1995)

\ The Language Skills of this book: | Average |
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Rating

A. LISTENING

The kind of listening material in the course contains:

1. | - Listening form part of dialogue/conversation work.
- There are specific listening passages.
There are specific listening passages or kinds of

2. | activities (comprehension questions, extracting specific
information, etc).

3. | Listening material sets in a meaningful context.

4. | There are pre- Ilstenlng ta i

5 The record maie .

6.

7.

unpredictability in spbke

. READING

Reading text is used for introducing new language items

1. | (grammar and vocabulary), consolidating language
work, etc.
9 There is a focus on the development of reading skills
" | and strategies.
3. | The reading material is linked to other skills work.
4 There is emphasis on reading for pleasure and for
" | intellectual satisfaction.
5. | There are many reading text and they occurs frequently.
5 In the early course, there are texts appeared (at
" | elementary level).
There are the texts. The texts encourage
intensive/extensive reading.
The texts are authentic.
9 The subject matter appropriate (interesting, challenging,
" | topical, varied, culturally acceptable, unlikely to date).
10. | There are types of the texts'and the texts are
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appropriate.
11. | The texts are complete or gapped.
Materials help comprehension by:
12 |- Setting the scene
" | - Providing background information
- Giving pre-reading questions
Kinds of comprehension questions are asked:
13 |- Literal (surface) questions
" | - Discourse-processing questions
- Interference questlons
14, The materll NVC
D.
1.
2.
3.
4.
5.
6.
7. :
Learners encouré
8.
work.
9. | Readership identifies for writing activities.

Skala tersebut di atas digunakan untuk menilai empat buku teks
yang digunakan sebagai buku referensi di Program Studi Kebidanan. Hasil
penilaian terhadap empat buku teks berdasarkan skala Cunningsworth yang
dilakukan oleh lima mahasiswa (sebagai sampel) dan seorang dosen akan
dibahas pada bagian berikut.

a. Kerr, Rosalie. 2000. Nucleus. New York: Harcourt Prince Ltd.
Tabel 4.11. Penilian Buku Ajar Nucleus

Hasil Penilaian

No Keterampilan Berbahasa Mhs | Dosen | Rerata

A. Listening (menyimak)

1 | Jenis materi listening: - - -
Tugas dialog, percakapan'yang soesifik
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2 Aktivitas listening yg spesifik: pertanyaan -
pemahaman, memahami bagian iformasi
3 Materi dirancang untuk konteks bermakna -
4 Tugas-tugas pre-listening, pertanyaan -
5 Kualitas materi, kecepatan, aksen, keaslian -
6 Disertai dengan materi video -
7 Materi video yg mencerminkan konteks -
bermakna dengan rancangan yang
menunjukkan: ekspresi, gerak dsb
B. Speaklng (berblcar :
1 ada ba i 2,5
2 2
3 1
4 1
1 k%k Y 35
memper an | 2 ,
2 2,5
3 3
4 2
berbahasa yang lain® ™
5 Banyak teks bacaan yang berulang-ulang 2,5
6 Di bagian awal, teks tampak memiliki tingkatan 3,5
rendah
7 Teks mendorong untuk membaca intensif dan 2
esktensif
8 Teks bersifat autentik 2,5
9 Topik memadai (menarik, menantang, spesifik, 3
bervariasi, keberterimaan kultural, tidak usang)
10 | Ada berbagai jenis teks, dan semuanya 2,5
memadai
11 | Teks utuh (tidak terpotong) 4
12 | Materi membantu pemahaman dengan: 1,5
Mengatur laku, memberi informasi awal,
memberi pertanyaan pre-resding, pertanyaan
selingan
13 | Jenis pertanyaan: literal, proses wacana, 3
interferensi
14 | Materi melibatkan sistem pengetahuan 2
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pembelajar
D. Writing (menulis)
1 Materi menyajikan: menulis terkendali, menulis | 2 3 2,5
terpimpin, menulis bebas/ semi bebas
2 Ada tahapan dan variasi penugasan 2 2 2
3 Memberikan berbagai jenis tulisan 2 2 2
4 Mengajarkan penulisan paragraf 2 2 2
5 Ada penekanan terhadap gaya penulisan 2 2 2
6 Memperhatikan bentuk bahasa tulis, seperti 2 2 2
tanda baca, ejaan, tata letak
7 Menekankangpada akurasi 2 3 2,5

8 1 2 1,2

9 2 2 2
Keterang
0 — sang
1 — kura
2 — cukup
3 — baik
4 — baik se

7 bagian keterampilan

listening. Kete porsi dalam buku teks,
meskipun tidak terlal h merupakan contoh dialog,

tanpa memberikan aktivifa pervariasi. Contoh dialog tersebut
digunakan untuk memberikan contoh penerapan istilah-istilah keperawatan
dalam dialog. Namun demikian, tidak menekankan pada variasi aktivitas
komunikasi lisan. Jadi keterampilan sepaking bukan menjadi penekanan
dalam buku teks ini.

Keterampilan reading menduduki porsi yang dominan dalam buku
teks ini. Istilah-istilah baru banyak diperkenalkan dalam konteks yang
bervariasi dalam bidang keperawatan. Strategi membaca tidak mendapat
penekanan, melainkan lebih menekankan pada isi teks dan pengenalan
istilah-istilah dalam bidang ilmu keperawatan. Keterampilan berbahasa yang
lain juga tidak banyak dikaitkan dengan ketrampilan reading. Isi teks dalam
buku ini berupa teks artifisial, yang dirancang secara khusus untuk

pembalajaran ahasa Inggris di bidang keperawatan; bukan berasal dari teks
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autentik. Aktivitas membaca jug tidak diberikan secara variatif, strategi
membaca juga tidak mencerminkan pembeajar aktif. Satu hal penting pada
bagian ini adalah bahwa topik, isi teks tidak berkaitan secara langsung
dengan disiplin ilmu kebidanan, namun berasal dari disiplin ilmu
keperawatan.

Keterampilan writing dalam buku teks ini sedikit mendapatkan porsi

sebagai kegiatan pembelajaran, Bentuk kegiatan writing terbatas untuk

ang lain. Hasil karya

regulasi aktivitas

urses. Surabaya:

tion for Nurses

Hasil Penilaian

Mhs | Dosen | Rerata

Tugas dialog, percakpan VG

2 Aktivitas listening yg spesifik: pertanyaan - - -
pemahaman, memahami bagian iformasi

Materi dirancang untuk konteks bermakna - - -

Tugas-tugas pre-listening, pertanyaan - - -

Disertai dengan materi video - - -

3
4
5 Kualitas materi, kecepatan, aksen, keaslian - - -
6
7

Materi video yg mencerminkan konteks - - -
bermakna dengan rancangan yang menunjukkan:
ekspresi, gerak dsb

B. Speaking (berbicara)

1 Penekanan pada bahasa lisan dalam buku teks 3 4 3,5

2 Jenis materi: penampilan oral, dialog, bermain 2 3 2,5
peran, aktivitas komunikasi (information gap).

3 Strategi spesifik: debat, pidato dsb. 2 3 2,5

4 Materi meliputi bantuan untuk antisipasi kondisi 2 3 2,5

tak terduga dalam percakapan.

C. Reading (membaca)

1 Teks bacaan digunakan untuk memperkenalkan 1 2 1,5
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aspek kebahasaan yang baru (tatabahasa dan
kosa kata), konsolidasi penggunaan bahasa, dsb.

2 Ada penekanan terhadap pengembangan 1 1 1
kemampunan dan strategi membaca

3 | Ada penekanan tujuan mambaca: untuk 1 1 1
kesenangan dan untuk kepuasan intelektual

4 Materi reading berkaitan dengan kemampuan 1 2 1,5
berbahasa yang lain

5 Banyak teks bacaan yang berulang-ulang 1 1 1

6 Di bagian awal, teks tampak memiliki tingkatan 1 1 1
rendah : .

7 | Teks mendgrong untuk membaca intensi 1 1 1
esktensif /

8 | Teksh 1 1 1

9 Topik 1 2 1,5
bervariasi

10 | Adg 1 1 1

11 | Te 1 1 1

12 | Mate 1 1 1
Mengatur |
memberi
seling

13 | Jenisp 1 2 1,5
interfere

14 | Materi melib 1 1 1
pembelajar dh
D. Writing (menulis)’

1 Materi menyajikan: menulis terkendali, menulis 1 1 1
terpimpin, menulis bebas/ semi bebas

2 Ada tahapan dan variasi penugasan 1 2 1,5

3 Memberikan berbagai jenis tulisan 1 1 1

4 Mengajarkan penulisan paragraf 1 1 1

5 Ada penekanan terhadap gaya penulisan 1 1 1

6 Memperhatikan bentuk bahasa tulis, seperti 1 1 1
tanda baca, ejaan, tata letak, dsb.

7 Menekankan pada akurasi 1 1 1

8 Pembelajar didorong untuk mengulas hasil 1 1 1
tulisannya

9 Membaca untuk aktivitas menulis 1 1 1

Keterangan:

0 — sangat kurang

1 — kurang

2 — cukup

3 — baik
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4 — haik sekali

Buku teks yang berjudul English Conversation for Nurses tidak
memiliki bagian keterampilan listening. Keterampilan speaking merupakan
bagian ang dominan dalam buku teks ini. Bagian ini menunujkkan beberapa
strategi komunikasi dalam berbagai bentuk, seperti: dialog, monolog
(menyampaikan pendapat), dan diskusi. Sedangkan strategi spesifik seperti

pidato,dan debat Lide

Topik dan isi
disiplin ilmir
disiplin ilmu k

menunjang keterampilan sakig.

Keterampilan writing dalam buku teks ini sedikit mendapatkan porsi
sebagai kegiatan pembelajaran. Bentuk kegiatan writing terbatas untuk
mendukung kemampuan speaking. Hasil karya tulisan mahasiswa tidak

diperintahkan untuk dibahas melalui regulasi aktivitas pembalajaran.

c. Swastiargo. 2005. English for Nurses. Surabaya: EGC.

Tabel 4.13. Penilaian Buku English for Nurses

Hasil Penilaian

No Keterampilan Berbahasa

Mhs | Dosen | Rerata

A. Listening (menyimak)

1 | Jenis materi listening: - - -
Tugas dialog, percakapan yang spesifik
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2 Aktivitas listening yg spesifik: pertanyaan -
pemahaman, memahami bagian iformasi
3 Materi dirancang untuk konteks bermakna -
4 Tugas-tugas pre-listening, pertanyaan -
5 Kualitas materi, kecepatan, aksen, keaslian -
6 Disertai dengan materi video -
7 Materi video yg mencerminkan konteks -
bermakna dengan rancangan yang
menunjukkan: ekspresi, gerak dsb
B. Speaklng (berblcar :
1 ada ba i 2,5
2 3
3 2
4 2,5
1 k%k Y 3
memper an | 2
2 2
3 2,5
4 3
berbahasa yang lain® ™
5 Banyak teks bacaan yang berulang-ulang 2
6 Di bagian awal, teks tampak memiliki tingkatan 3
rendah
7 Teks mendorong untuk membaca intensif dan 2,5
esktensif
8 Teks bersifat autentik 2
9 Topik memadai (menarik, menantang, spesifik, 2,5
bervariasi, keberterimaan kultural, tidak usang)
10 | Ada berbagai jenis teks, dan semuanya 3
memadai
11 | Teks utuh (tidak terpotong) 3
12 | Materi membantu pemahaman dengan: 2
Mengatur laku, memberi informasi awal,
memberi pertanyaan pre-resding, pertanyaan
selingan
13 | Jenis pertanyaan: literal, proses wacana, 2,5
interferensi
14 | Materi melibatkan sistem pengetahuan 2
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pembelajar
D. Writing (menulis)
1 Materi menyajikan: menulis terkendali, menulis | 2 3 2,5
terpimpin, menulis bebas/ semi bebas
2 Ada tahapan dan variasi penugasan 2 2 2
3 Memberikan berbagai jenis tulisan 2 2 2
4 Mengajarkan penulisan paragraf 2 2 2
5 Ada penekanan terhadap gaya penulisan 2 3 2,5
6 Memperhatikan bentuk bahasa tulis, seperti 2 2 2
tanda baca, ejaan, tata letak
7 Menekankangpada*akurasi 2 2 2
8 ‘ 1 1 1
9 1 2 15
Keterang
0 — sang
1 — kura
2 — cukup
3 — baik
4 — baik s¢
erampilan listening tidak
diberikan sebagai mat pembelajaran dalam buku ini

dimulai dengan readin. remg memperkenalkan aspek-aspek
kebahasaan yang baru, yang menekankan pada kosa kata dalam bidang
keperawatan. Tatabahasa tidak banyak dibahas, kecuali memberi contoh
beberapa struktur kalimat spesifik tertentu. Startegi membaca tidak
diberikan secara variatif, di mana teks disajikan lebih untuk tujuan kepuasan
intelektual, pemahaman isi. Topik-topik teks bacaan memadai, yang
semuanya berkaitan dengan disiplin ilmu keperawatan yang disajikan dalam
berbagai konteks. Teks bacaan bersifat artifisial, yang dirancang khusus
untuk pembelajaran bahasa Inggris. Pemahaman antar-kultur tidak menjadi
aspek pembahasan dalam teks bacaan. Gradasi tingkat kesulitan teks tidak
menjadi aspek penting dalam buku teks ini, di mana setiap teks menyajikan

variasi topik dengan tingkat kesulitan yang sama; artinya dosen bisa
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memilih secara bebas teks yang ada dalam buku untuk disajikan untuk
disesuaikan dengan kondisi yang berlaku saat pembelajaran.

Keterampilan speaking meliputi contoh-contoh dialog untuk
menunjukkan penerapan istilah-istilah khusus di bidang ilmu keperawatan.
Aktivitas pembelajaran speaking tidak tampak bervariasi dengan strategi
yang sama, karena penekanan pembelajaran speaking adalah terbatas untuk

mengenalkan penggunaan istilah-istilah tersebut dalam dialog, bukan untuk

isftulisan yang

t, pr@r dan

tidak membahas | L |k-tekni enulisan, termasuk teknik

W N w Hasil Penilaian
No Keterampilan Berbahasa Mhs | Dosen | Rerata
A. Listening (menyimak)
1 Jenis materi listening: 3 4 3,5
Tugas dialog, percakapan yang spesifik
2 Aktivitas listening yg spesifik: pertanyaan 3 3 3
pemahaman, memahami bagian iformasi
3 Materi dirancang untuk konteks bermakna 3 3 3
4 Tugas-tugas pre-listening, pertanyaan 2 2 2
5 Kualitas materi, kecepatan, aksen, keaslian 2 3 2,5
6 Disertai dengan materi video 1 1 1
7 Materi video yg mencerminkan konteks 1 1 1
bermakna dengan rancangan yang menunjukkan:
ekspresi, gerak dsb
B. Speaking (berbicara)
1 Penekanan pada bahasa lisan dalam buku teks 3 3 3
2 Jenis materi: penampilan oral, dialog, bermain 3 4 3,5
peran, aktivitas komunikasi (information gap).
3 Strategi spesifik: debat, pidato dsb. 2 2 2
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4 Materi meliputi bantuan untuk antisipasi kondisi 2 3 2
tak terduga dalam percakapan.
C. Reading (membaca)
1 Teks bacaan digunakan untuk memperkenalkan 3 3 3
aspek kebahasaan yang baru (tatabahasa dan
kosa kata), konsolidasi penggunaan bahasa, dsb.
2 Ada penekanan terhadap pengembangan 3 3 3
kemampunan dan strategi membaca
3 Ada penekanan tujuan mambaca: untuk 3 3 3
kesenangan dan untuk kepuasan mtelektual
4 [ i : 3 3 3
5 ) ] 2 3 2,5
6 \ pa 1l 3 3 4 3,5
s 2
7 & mendarong unt ca i an 3 4 3,5
Kiensi
8 | Weks bersifat auten ' '“ 2 3 2,5
9 opik me i (M antangyspesifik, 4| 3 3 3
bervariasijKeberterim tu aI tidaksisang) |
10 | Adé berba jenis tek EI !lﬁ uanyasmnemada 2 3 2,5
11 | Teks,utuh c”l. eLpo : ! 3 4 3,5
12| Matefimembant,pemahaman depgan: gs 2 2 2
Mengaturiaku, memberisinformasi awal,
memberi peitanyaan pre-resding, p rta
selingan & " - .
13 | Jenis pertanyaan: liter v , 3 3 3
interferensi
14 | Materi melibatkan sistem pengetahuan 1 2 15
pembelajar
D. Writing (menulis)
1 Materi menyajikan: menulis terkendali, menulis 2 3 2,5
terpimpin, menulis bebas/ semi bebas
2 Ada tahapan dan variasi penugasan 3 4 3,5
3 Memberikan berbagai jenis tulisan 3 3 3
4 Mengajarkan penulisan paragraf 3 3 3
5 Ada penekanan terhadap gaya penulisan 3 3 3
6 Memperhatikan bentuk bahasa tulis, seperti 2 3 2,5
tanda baca, ejaan, tata letak, dsb.
7 Menekankan pada akurasi 3 3 3
8 Pembelajar didorong untuk mengulas hasil 1 2 15
tulisannya
9 Membaca untuk aktivitas menulis 2 2 2
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Keterangan:

0 — sangat kurang
1 — kurang

2 — cukup

3 — baik

4 — baik sekali

Grolier English Course mencakup empat aspek keterampilan
berbahasa secara utuh. Penilaiafyyang telah dilakukan terhadap buku teks

dialog, cer a. Teks listening juga diikuti
dengan pertan “makna lstilah, inferensi dan
sebagainy .' yanglsajika ‘dal r %ks sestai dengan isi teks.

nutlir alsi-‘déngan /
_. S |

ara.

dari buku te gpeaking juga bervariasi
1 _ ing. Materi speaking juga
meliputi bantuan-ba mengantisipasi kondisi tak
terduga dalam percakapan.

Materi teks keterampilan reading memberikan pengenalan terhadap
aspek kebahasaan baru, seperti ekspresi, kosa kata dan tatabahasa. Namun
demikian, aspek kebahasaan tersebut bersifat umum, tidak secara langsung
berhubungan dengan disiplin ilmu kebidanan. Strategi membaca
disampaikan dalam berbagai bentuk, seperti membaca untuk topik umum,
membaca cepat, membaca untuk informasi spesifik dan sebagainya.
Sedangkan tujuan membaca lebih menekankan pada membaca untuk
kesenangan dengan topik-topik yang bersifat menghibur. Topik bacaan
bervariasi dan memadai, namun demikian teks bersifat artifisial yang
dirancang untuk pembelajaran bahasa Inggris secara khusus. Teks diikuti
dengan pertanyaan yang terkait dengan teks secara langsung maupun tidak
langsung.
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Buku teks ini juga menyajikan keterampilan writing yang diberikan
dalam berbagai bentuk tulisan, dengan strategi yang juga bervariasi. Teknik
penulisan paragraf diberikan diberikan bersama dengan teknik penulisan
yang terdiri dari tanda baca, ejaan, tataletak dan sebagainya. Meskipun
keterampilan writing diberikan dengan baik, dalam buku teks tidak
mencantumkan tugas untuk mengulas, membahas hasil karya tulisan

andiri.

mahasiswa secara bersama atau 1

rwti menyeluruh, tiga dari

pembelajaran tidak

memberika Juntuk 'k listening. ~ Penekanan
| an diikuti dengan
writin _ @ emilihan buku teks
denga ilan erb@a seperti tersebut cukup
beralasa ) 7 nggris di program studi
kebidanan SAggarakan “Unt gembangkan kemampuan
membaca dan Ulis " bahias ris. Alasan yang lain adalah

bahwa buku-buku tek rseut mepakan buku teks terdekat yang bisa
digunakan sebagai materi pembelajaran bahasa Inggris, di mana belum
ada buku yang benar-benar mencerminkan kebutuhan pembelajaran.

2) Topik yang disajikan dalam buku-buku teks di atas tidak satu pun yang
mencerminkan spesifikasi ilmu kebidanan; tiga dari empat buku
berhubungan dengan ilmu keperawatan dan satu buku teks merupakan
pelatihan bahasa Inggris secara umum, tanpa menunjuk spesifikasi
keilmuan tertentu.

3) Strategi pembelajaran menunjukkan bahwa mahasiswa hanya
melakukan aktivitas pembelajaran sesuai dengan yang diperintahkan
oleh dosen, belum mengembangkan strategi pembelajaran mahasiswa
aktif untuk mencari, merumuskan, berbagi pengetahuan dalam suatu

masayarakat pembelajaran.



b. Erricson (2005)

Skala penilaian buku teks pada bagian ini akan mengacu pada

komponen-komponen pembelajaran kontekstual
Erricson (2005). Hasil

penilaian dengan skala kontekstual
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yang disajikan oleh Bern

ini akan

menunjukkan apakah buku teks yang digunakan sudah menerapkan aspek-

aspek kontekstual atau belum. Hasil-hasil penilaian buku teks tersebut

a. Kerr, Rog Prince Ltd.
Tabel 4.15. Peni
: Hasil Penilaian
No Aspok uaIGa hs | Dosen | Rerata
1 | Constuctivisy . 1 1 1
Mengkonstriiks I [
aktivit K aperti: ,
tugas terstrukturgmengerjakan proye
2 Questioni 1 2 15
Mengembangka
strategi pembela
3 | Inquiry y _ 1 2 1,5
Mengembangkan puan — untuk mencari
informasi/ pengetahuan secara terkendali maupun
mandiri
4 Learning Community 1 1 1
Mengembangkan kebersamaan dalam
pembelajaran: saling memberi dan menerima
informasi, bekerjasama mencari/ mengkonstruksi
pengetahuan, berbagi tugas
5) Modeling 1 1 1
Memberikan acuan tentang aspek keterampilan
berbahasa  standard sesuai dengan  yang
dikehendaki: contoh langsung, media audiovisual,
teks model
6 | Authentic Assessment 1 1 1
Mengembangkan penilaian autentik: penilaian
proses, catatan kemajuan belajar, hasil belajar
7 Reflection 1 1 1
Menyampaikan sikap terhadap pembelajaran:
suka/ tidak suka, apa ‘yang dirasakan apa yang
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diinginkan tentang pembelajaran yang baru
dilaksanakan

Keterangan:

0 — sangat kurang
1 — kurang

2 — cukup

3 — baik

4 — baik sekali

Hasil Penilaian

Dosen

Rerata

1

1

15

Inquiry _ " *

Mengembangkan [ ntuk mencari
informasi/ pengetahuan secara terkendali maupun
mandiri

1,5

Learning Community

Mengembangkan kebersamaan dalam
pembelajaran: saling memberi dan menerima
informasi, bekerjasama mencari/ mengkonstruksi
pengetahuan, berbagi tugas

Modeling
Memberikan acuan tentang aspek keterampilan
berbahasa standard sesuai dengan yang
dikehendaki: contoh langsung, media audiovisual,
teks model

Authentic Assessment

Mengembangkan penilaian autentik: penilaian
proses, catatan kemajuan belajar, sekaligus hasil
belajar

15

Reflection
Menyampaikan sikap. terhadap. . pembelajaran:
suka/ tidak suka, apa yang dirasakan apa yang
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diinginkan tentang pembelajaran yang baru
dilaksanakan

Keterangan:

0 — sangat kurang
1 — kurang

2 — cukup

3 — baik

4 — baik sekali

. Swastiargo. 2005

rabaya: EGC.

nglish for Nurses.
Tabel 4. 174 alan Bukt

Hasil Penilaian

No Mhs | Dosen | Rerata
1 2 2 2
2 2 2 2
3 Inquiry 1 2 15
Mengembangka mencari
informasi/ penge endali maupun
mandiri
4 Learning Community 2 2 2
Mengembangkan kebersamaan dalam
pembelajaran: saling memberi dan menerima
informasi, bekerjasama mencari/ mengkonstruksi
pengetahuan, berbagi tugas
5 Modeling 2 2 2
Memberikan acuan tentang aspek keterampilan
berbahasa standard sesuai dengan  yang
dikehendaki: contoh langsung, media audiovisual,
teks model
6 | Authentic Assessment 2 2 2
Mengembangkan penilaian autentik: penilaian
proses, catatan kemajuan belajar, sekaligs hasil
belajar
7 Reflection 1 1 1
Menyampaikan sikap terhadap pembelajaran:
suka/ tidak suka, apa yang dirasakan apa yang
diinginkan tentang ‘pembelajaran yang baru
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| dilaksanakan | \ \

Keterangan:

0 — sangat kurang
1 — kurang

2 — cukup

3 — baik

4 — baik sekali

Hasil Penilaian

No Mhs | Dosen | Rerata
1 1 2 15
2 2 2 2
3 1 2 1,5
informasi/ pé maupun
mandiri g
4 Learning Community 1 2 1,5

Mengembangkan kebersamaan dalam
pembelajaran: saling memberi dan menerima
informasi, bekerjasama mencari/ mengkonstruksi
pengetahuan, berbagi tugas

5 Modeling 3 4 3,5
Memberikan acuan tentang aspek keterampilan
berbahasa  standard sesuai dengan  yang
dikehendaki: contoh langsung, media audiovisual,
teks model

6 Authentic Assessment 2 2 2
Mengembangkan penilaian autentik: penilaian
proses, catatan kemajuan belajar, sekaligus hasil
belajar

7 Reflection 1 1 1
Menyampaikan sikap terhadap pembelajaran:
suka/ tidak suka, apa yang dirasakan apa yang
diinginkan tentang pembelajaran yang baru
dilaksanakan
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Keterangan:

0 — sangat kurang
1 — kurang

2 — cukup

3 — baik

4 — baik sekali

berdasarkan hasil penilaian menggunakan

Secara keseluruhan,

unningsworth dan
U-buku tek tersebut

meskipun ada hubungan tiak angsug dengan disiplin ilmu kebidanan,
buku-buku teks tersebut belum secara spesifik mengedepankan disiplin ilmu
kebidanan yang memiliki istilah-istilah serta prosedur yang berbeda dengan
ranah ilmu kebidanan. Sedangkan satu buku teks, Grolier English Course,
menyajikan materi yang benar-benar terpisah dengan disiplin ilmu
kebidanan.

Dengan demikian, pengembangan buku teks bahasa Inggris
kebidanan diharapkan mampu mengisi kekurangan-kekurangan yang
dimiliki oleh buku-buku teks yang telah ada.

. Alasan Dibutuhkannya Buku Teks Bahasa Inggris Baru

Berdasarkan pada hasil penilaian kualitas buku teks yang ada,

wawancara, serta kajian dokumen yang telah dilakukan, maka buku teks
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baru dibutuhkan dalam pembelajaran bahasa Inggris di program studi
kebidanan poltekkes yang bisa dipaparkan sebagai berikut.
1) Hasil Penilaian Kulaitas Buku Teks yang ada
Setelah penilaian terhadap kualitas buku teks yang ada pada saat
ini selesai dilakukan pada tahap sebelumnya, maka keberadaaan buku
teks yang sekarang digunakan juka dilihat berdasarkan kebutuhan

pembelajaran bisa dijelaskan sebagai berikut:

iga di antaranya tidak
Satu buku teks

materi menyimak tidak angap penting untuk diberikan secara khusus.
Speaking

Semua buku teks yang ada memberikan materi pembelajaran berbicara.
Ringkasan hasil penilaian dari keterampilan berbicara adalah sebagai
berikut:

Tabel 4. 19. Rekapitulasi Hasil Penilaian Speaking

Kriteria Bukul Buku?2 Buku3 Buku4
Penekanan pada bahasa lisan 2,5 3,5 2,5 3
Keragaman aktivitas berbicara 2 2,5 3 3,5
Strategi khusus (debat, bercerita) 1 2,5 2 2
Materi antisipasi kondisi tak terduga 1 2,5 2,5 2

Keterampilan berbiacara mendapat porsi penting dalam keempat buku

teks yang ada. Secara keseluruhan hasil penilaian untuk keterampilan
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speaking pada keempat buku teks yang ada menunjukkan kualitas yang
cukup baik terlepas dari topik yang disajikan di dalam keempat buku teks
tersebut.

Reading

Sebagai salah satu dari dua keterampilan berbahasa yang diutamakan di
program studi kebidanan, reading, selain writing, mendapat porsi yang
dominan. Kualitas buku te

yang saat ini digunakan sebagai materi

Teks ba an di ! 3 3 3

kesenangan‘dan u

Materi reading be 3 3
kemampuan berbahasaya

Banyak teks bacaan _ : lan 1 2 2,5
Di bagian awal, teks tampak liki 1 3 3,5
tingkatan rendah

Teks mendorong untuk membaca intensif 2 1 2,5 3,5
dan esktensif

Teks bersifat autentik 2,5 1 2 2,5
Topik memadai (menarik, menantang, 3 15 2,5 3
spesifik, bervariasi, keberterimaan kultural,

tidak usang)

Ada berbagai jenis teks, dan semuanya 2,5 1 3 2,5
memadai

Teks utuh (tidak terpotong) 4 1 3 3,5
Materi membantu pemahaman dengan: 1,5 1 2 2
Mengatur laku, memberi informasi awal,

memberi pertanyaan pre-resding,

pertanyaan selingan

Jenis pertanyaan: literal, proses wacana, 3 1,5 2,5 3
interferensi

Materi melibatkan sistem pengetahuan 2 1 2 1,5

pembelajar
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Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, kualitas buku teks yang ada
untuk keterampilan reading menunjukkan angka yang cukup baik sampai
baik. Satu dari empat buku, yaitu: Anita Andiani. 2004. English
Conversattion for Nurses. Surabaya: Erlangga, memiliki angka penilaian
yang rendah, karena penekanan yang diberikan pada keterampilan
speaking saja. Namun demikian, jika keempat buku digunakan secara

komplementif, maka kekurangan nilai reading pada buku ini bisa

Writing

Keteramp dalam pembelajaran
bahasa | ggrls - dalam porsi yang
dominay dal Hasil penilaiamybuku teks tersebut
dapat © aparkgohaga Peri

Tabel [

Kriteria ' i | _ K 2 Buku3 Buku4

Materi menyg 1 2,5 2,5
menulis terpi

bebas

Ada tahapan dan va 3 1,5 2 3,5
Memberikan berbaga jen Jlisa 2 1 2 3
Mengajarkan penulisan paragraf 2 1 2 3
Ada penekanan terhadap gaya penulisan 2 1 2,5 3
Memperhatikan bentuk bahasa tulis, seperti 2 1 2 2,5
tanda baca, ejaan, tata letak, dsb.

Menekankan pada akurasi 2,5 1 2 3
Pembelajar didorong untuk mengulas hasil 1,2 1 1 15
tulisannya

Membaca untuk aktivitas menulis 2 1 15 2

Sebagaimana dalam penilaian reading, hasil pemilaian untuk keterampilan
writing juga menunjukkan angka yang cukup baik sampai baik, kecuali
satu buku yang menekankan pada keterampilan speaking. Secara
keseluruhan, keterampilan writing bisa dikembangkan dengan baik dengan
menggunakan keempat buku yang ada dengan saling melengkapi.

Dari hasil penilaian terhadap buku teks yang ada berdasarkan skala

Cunningsworth, yang mengukur ‘isi“buku dari keterampilan berbahasa,
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dapat dikatakan bahwa buku teks yang ada sudah cukup layak untuk
mengembangkan keterampilan berbahasa, terutama reading dan writing,
terlepas dari topik yang digunakan dalam buku teks tersebut. Sebagai
materi pembelajaran yang digunakan untuk mengembangkan keterampilan
berbahasa yang dibtuthkan, buku teks yang ada masih bisa digunakan
sebagai acuan, jika tidak mempertimbangkan topik-topik yang sesuai

dengan disiplin ilmu terkait.

, topik-topik yang
ilmu kebidanan. Di lain
mampu  untuk

mnegembangkan

pengguna buku teks dlkembangkan berdasarkan skala Ericson (2005).

Sedangkan hasil penilaian tersebut dapat dipaparkan sebagai berikut.

Tabel 4. 22. Persepsi Pengguna terhadap Buku Teks

Respon Umum

Aspek Mahasiswa Dosen

Apf_;lkah t_)UkL_J f[ek_s yang ada} membantu mahasiswa untuk memahami Tidak Tidak
topik-topik disiplin ilmu kebidanan?

Untuk mengerjakan tugas-tugas pembelajaran dengan buku teks yang Ya Tidak
ada, apakah mahasiswa perlu mendapatkan informasi di luar buku teks
tersebut?

Apakah buku teks yang ada mengembangkan kemampuan bertanya

dalam menyelesaikan tugas pembelajaran? Tidak Tidak
Apakah kerjasama merupakan aspek penting dalam pembelajaran Tidak Tidak
menggunakan buku teks yang ada?

Apakah pemodelan dalam penggunakan: bahasa baku penting dalam Ya Ya

pembelajaran bahasa Inggris?



Apakah pemodelan sudah diberikan pada tugas-tugas dalam buku teks
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yang ada? Tidak Tidak
Apakah refleksi (mengulas pengalaman pembelajaran, merangkum, Ya Ya
mengevaluasi proses pembelajaran) penting?

,:ap;ei)kah refleksi sudah menjadi bagian dari tugas dalam buku teks yang Tidak Tidak
Apakah penilaian autentik menjadi aspek penting dalam pembelajaran Tidak Tidak

dengan buku teks yang ada?

Sementara itu aspek-aspek yang lemah dalam buku teks tersebut, sebagian

besar dibutuhkan oleh pembelajar. Aspek-aspek tersebut adalah:
keterkaitan dengan dunia nyata, mengembangkan kemampuan bertanya,
kerjasama, pemodelan, refleksi dan penilaian autentik. Aspek-aspek
tersebut dianggap perlu untuk dirumuskan dalam buku teks, namun buku
teks yang ada belum mengembangkan aspek-aspek tersebuut. Kelemahan-
kelemahan dari buku teks berdasarkan skala Ericson (2005) inilah yang

kemudian digunakan sebagai pertimbangan penyusunan buku teks baru.

3) Hasil Wawancara

Berikut adalah ringkasan hasil wawancara terkait dengan
pembeajaran bahasa Inggris, secara umum, dan kebutuhan buku teks baru,

secara khusus.
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Pertanyaan Jawaban
Apakah ada kesulitan dalam pelaksanaan Secara umum tidak ada, mengingat
pembelajaran bahasa Inggris di kelas? Jika bahwa input mahasiswanya bagus. Jika
ada, jelaskan. ada kesulitan sedikit, paling berkaitan
dengan pengaturan aktivitas

pembelajarannya.

Menurut Bapak/lbu, apakah mahasiswa Secara khusus tidak ada. Namun ada
mengalami kesulitan dalam pembelajaran kecendurangan mahasiswa pasif dan
bahasa Inggris? Jika iya, jelaskan. tegang dalam pembelajaran.

Apakah buku teksgbahasa ngris sudah
memadai, dari sisi jumlah dan relevansi
disiplin ilmu? Jela

pembelajaran bahasa Inggris,
. Tetapi sebagai ESP sangat
Inkarena topik-topik tidak terkait

Jika ada, 3 isi ilmu kebidanan.
tersebut ]

teks baha i idahan? ; untuk kebidanan, yang
: ' i iki secara khusus.

pembelajaran bahas ' Ingor __ Jasarka keterampilan berbahasanya.
Namun demikian, sebagal seb a ES buku teks yang ada saat ini belum
menunjukkan keterkaitan dengan disiplin ilmu kebidanan, sehingga
kebutuhan buku teks yang relevan dengan disiplin ilmu kebidanan sangat
dibutuhkan. Hal itu ditegaskan karena diharapkan bahwa pembelajaran
bahasa Inggris tidak hanya bermanfaat untuk melatih keterampilan
berbahasa secara khusus, namun juga mampu untuk membantu mahasiswa
memahami informasi kebidanan yang berskala global.

Dari ketiga hal tersebut, kualitas buku teks yang ada , persepsi
pengguna terhadap buku teks yang ada dan hasil wawancara, menunjukkan
bahwa buku teks bahasa Inggris yang memiliki relevansi dengan disiplin
ilmu kebidanan memang sangat dibutuhkan.
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2. Tahap Pengembangan Buku Teks
Tahap pengembangan menunjukkan proses, mulai dari buku
teks yang dibutuhkan sampai dengan terbentuknya buku teks yang
memadai untuk digunakan sebagai materi pembelajaran. Proses tersebut
akan dijelaskan sebagai berikut.
a. Kandungan Buku Teks yang Dikembangkan

1) Tema

Mengingat ba belum ada bukemteks di lingkup program studi
kebldana /e g menek l@mﬁ tema X bidanan, maka dibutuhkan
buku geks % emban n tema kebidanan.
Digu teri-materi e ema kebidanan) oleh

terhadap penggunaan baasa Ingris yang sesuai dengan bidang
kebidanan.

Mahasiswa juga mengungkapkan keinginannnya, melalui
wawancara, untuk menggunakan buku teks bahasa Inggris yang
bertema kebidanan. Buku teks yang bertema keperawatan, meskipun
ada hubungannya dengan kebidanan, dirasakan kurang sesuai jika
dibandingkan dengan buku teks yang bertema kebidanan agar langsung
berkaitan dengan bidang ilmu yang dipelajarinya. Banyak perbedaan
istilah keperawatan dan kebidanan, sesuai dengan keterangan yang
disampaikan mahasiswa, sehingga tema-tema pembelajaran bahasa
Inggris akan lebih baik jika menyesuaikan bidang kebidanan.

Dari pihak pengguna, dokter yang juga membina program studi

kebidanan, manyampaikan bahwa seringkali lulusan kebidanan
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memiliki kekurangan dalam berkomunikasi sesuai dengan bidang
kebidanan, meskipun kemampuan bahasa Inggris yang dimiliki secara
umum sudah baik. Dengan demikian, pembelajaran bahasa Inggris
sangat perlu memperkenalkan secara luas istilah-istilah terkait dengan
ranah kebidanan. Peguasaan istilah-istilah kebidanan dalam komunikasi
(bahasa Inggris) sangat penting artinya dalam pelaksanaan tugas-tugas

kebidanan terutama tugas-tugas yang membutuhkan pengembangan di

3@ _berkembang secara global.

enguas unikasiiglobal dan keilmuan

sangat dibut n. f
/ Be an hal-
Inggris yan%utuh @n

2) Kete mpila@erbahs _

adalah menguasai‘komunikasi menggur
kebidanan. *_ uai‘gdeng Krip
meliputi reading, ritin, Iisting dan speaking sebagaimana
umumnya tujuan pembelajaran bahasa Inggris. Namun demikian,
dengan adanya spesifikasi bidang kebidanan, maka keempat
keterampilan berbahasa tersebut diharapkan mampu mengakomodasi
bidang ilmu kebidanan beserta penerapannya terkait dengan pekerjaan
sebagai bidan.

Untuk mengakomodasi kebutuhan tesebut, pembelajaran bahasa
Ingris di program studi kebidanan perlu dikembangkan berdasarkan
kerangka ESP (English for Specific Purposes), yang menurut
Hutchinson and Waters (1987):

“However, ESL and ESP diverge not only in the nature of the
learner, but also in the aim of instruction. In fact, as a general
rule, while in ESL all four language skills; listening, reading,
speaking, and writing, are stressed equally, in ESP it is a needs
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analysis that determines which language skills are most needed
by the students, and the syllabus is designed accordingly. An ESP
program, might, for example, emphasize the development of
reading skills in students who are preparing for graduate work in
business administration; or it might promote the development of
spoken skills in students who are studying English in order to
become tourist guides.”

Perbedaan antara ESL dengan ESP terletak pada pembelajar, namun

demikian akan pen 3 erhadap proses pembelajarannya. Jika

dalam ESL g€mua keterampilan berbahasa mendapatkan penekanan
yahg -\ a a@”% ketgrampilan berbahasa dipilih
berdasarkan untuk Wdisesuaikan dengan
silabushya. Y agai 4 ont p?& ESP  memilih untuk

mbaca%i maRasiswa admnistrasi
cara bagi mahasiswajpemandu wisata.
udi  kebidanan perlu untuk

itas sebagai berikut:

berkembang selama proses pembelajaran, karena pada dasarnya
keempat keterampilan tersebut tidak bisa dipisah-pisahkan dalam

praktik berbahasa secara riil.

3) Metode Pembelajaran
Meskipun buku teks tidak perlu untuk memberikan metode
pembelajaran yang digunakan untuk menyampaikan  materi
pembelajaran, buku teks yang baik akan memberikan inspirasi bagi
pengajar untuk merencakan metode pembelajaran di dalam kelasnya
(Cunningsworth, 1995). Berdasarkan pada data tahap eksplorasi, buku
teks yang akan dikembangkan diharapkan mampu mengakomodasi
kebutuhan mahasiswa terkait dengan proses belajar-mengajar di dalam

kelas sebagai berikut:
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a) Mahasiswa memiliki keberanian untuk mencoba dan menggunakan
bahasa Inggris tanpa merasa takut membuat kesalahan.

b) Mahasiswa bisa mempraktikkan pemakaian bahasa Ingris sebanyak-
banyaknya di dalam kelas maupun laboratorium bahasa untuk bisa
saling memberi dan menerima terkait dengan kemampuan
berbahasa Ingris.

c) Mahasiswa bisa mendapat contoh penggunaan bahasa Inggris yang

benar.

d) Mahasis sur kebahasaan yang dekat

a bisa me a@ﬁpﬁunsur- s
A &
bidan %n terkait dengan konsep,
J i

2

asiswa terkait dengan
e yang dikembangkan
Teaching and Learning.
Dengan menggu eto 4 netoe yang dikembangkan dari
pendekatan tersebut, diarapkan proses belajar-mengajar akan
berlangsung secara nyaman dalam memenuhi kelima hal sebagaimana
disebutkan di atas.
Prototip Buku Teks yang Dikembangkan

Buku teks yang dikembangkan memiliki lima belas unit yang
masing-masing memiliki komposisi yang sama mengenai aspek
keterampilan berbahasa, topik serta aktivitas pembelajaran yang
dilaksanakan. Adapun prototip buku teks yang dikembangkan
berdasarkan pendekatan Contextual Teaching and Learning tersebut
dapat dipaparkan sebagai berikut.

Pengembagan buku teks bahasa Inggris di program studi
kebidanan didasarkan atas 7 (tujuh) pilar Contextual Teaching and

Learning, yang kemudian ' diwujudkan dalam aktivitas-aktivitas
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pembelajaran di dalam kelas. Setiap pilar yang terdapat dalam
Contextual Teaching and Learning diimplementasikan dalam beberapa
aktivitas pembelajaran yang digunakan sebagai acuan untuk

mengembangkan buku teks yang dimaksud.

Constructivism

Konstruktivisme merupakan pendekatan pembelajaran yang

diwujudkanngan aktivitas pembelaaran di dalam kelas. Dalam

kerangkaspenge ktiviita

aktivitas pembelajaran di
dalam Kelas ter ivvujuielk %jas-tu as pebelajaran.
1) Mel ba@ dirt=sendirt, dari pengalaman-

engg@n materi pembelajaran yang
T mpembelajar.  Seluruh  materi

disiplin kebidanan disiapkan, aktivitas kelas berikut adalah
‘melaksanakan braistorming sebagai jembatan antara pengetahuan
awal dengan pengetahuan baru’. Brainstorming dilakukan oleh
pengajar untuk mengkondisikan dan menghubungkan dengan
sengaja antara pengetahuan yang telah dimiliki dengan pengetahuan
baru, bisa berupa apersepsi, atau eksplorasi. Dengan bekal
pengetahuan ‘kebidanan’ yang telah dimiliki, pembelajar melakukan
aktivitas sebagaimana diperintahkan dalam buku teks. Contoh tugas

belajar tersebut adalah:

SECTION I: Reading Comprehension

Read the passage thoroughly and then answer the following question
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SECTION II: Vocabulary

Identify the meanings of the following terms, and then arrange a
sentence for each of the terms.

SECTION V: Speaking

Learn the following dialogue, pay attention on the use of idioms.

Dengan materi pembelajaran yang relevan dengan disiplin ilmu

_ mbelajar telah mengerti,

n dale inteﬁ

emahami dan akrab dengan

madalah bagaimana bahasa

: isan dengan bahasa Inggris atas
istilah-istilah yang dimaksud.

2) Pemahaman yang mendalam dikembangkan melalui pengalaman-
pengalaman belajar bermakna. Pengalaman  pembelajaran yang
bermakna dalam pembelajaran bahasa Inggris sebagai bahasa asing
adalah dengan menggunakannya dalam komunikasi riil. Dalam kelas
bahasa Inggris pengalaman pembelajaran diimplementasikan dalam
kegiatan pembelajaran sebagai berikut: penggunaan bahasa Inggris
dalam diskusi, presentasi, menulis kalimat, makalah maupun laporan,
serta mencari informasi (berbahasa Ingggris) dari berbagai sumber.
Contoh tugas pembelajaran tersebut adalah:

SECTION II: Vocabulary

Identify the meanings of the following terms, and then arrange a
sentence for each of the terms.
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Discuss to answer the questions in group of three. After you finish
answering the questions in each group, share and compare each
sentence in each group in a conference in the lecturer’s guidance. In
the conference, pay attention on word choice, grammar,
pronunciations, and spelling.

SECTION II: Grammar

Perform explanation for eagh answer by the students; ask the class to

aspek-aspek kenahasaan dalam bahasa Inggris digunakan secara riil.
Pada Section V, pembelajar ditunjukkan bagaimana bahasa Inggris
digunakan secara “natural” (wajar) oleh masyarakat pemakainya,
dengan menunjukkan pengunaan ‘idiom’ yang menjadikan
penggunaan bahasa nampak alami.

Belajar merupakan proses pemaknaan informasi baru yang bisa
berubah. Proses pembelajaran unsur kontekstual ini bisa dilaksnakan
dengan menerapkan bahasa Inggris secara langsung dalam komunikasi
riil. Di dalam kelas, komunikasi riil tersebut bisa dilkukan melalui
berbagai aktivitas pembelajaran, sebagaimana dalam tugas-tugas
sebagai berikut:

SECTION II: Vocabulary
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Discuss to answer the questions in group of three. After you finish
answering the questions in each group, share and compare each
sentence in each group in a conference in the lecturer’s guidance. In
the conference, pay attention on word choice, grammar,
pronunciations, and spelling.

SECTION IlI: Grammar

Perform explanation for each answer by the students; ask the class to
review the answer, under e lecturer’s guide. Pay attention on: tense,

4 men%ents i

eloped by adding some
, to compare and so forth.

To keep the coherencanofsthe fparagraph, make use of cohesive
devices, like: it, she, they, and, or, but, not only...but also, either ...or
neither .... nor, in regard to, neertheless, yet, although, since, for, etc.

After you finish composing the passage, present the passage before
the class so as to receive for comment and questions from the class on
your pasage. Focus the comment on the word choice, grammar, and
content.

SECTION V: Speaking

Practice the dialogue, learn the meaning of all expressions, then
develop dialogues of your own, pay attention on the use of idioms
above.

Pada Section II, diskusi dan juga berbagi jawaban setelah
berdiskusi dengan menggunakan bahasa Inggris, merupakan
penerapan bahasa Inggris dalam komunikasi riil. Pembelajar berusaha

untuk mengkomunikasikan gagasan-gagasan melalui diskusi, sehingga
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mereka mengalami bagaimana menggunakan bahasa Ingris secara riil
dalam memberi dan menerima informasi dengan pembelajar lain. Pada
Section 111, memberi dan menerima Kritik, saran dan masukan atas
jawaban yang dibuat serta mempertahankan pendapat juga merupakan
penerapan komunikasi riil yang digunakan untuk melatih penggunaan
bahasa Inggris secara langsung. Pada Section 1V, pembelajar

menerapkan keterampilan berbahasa secara menyeluruh, mulai dari

gnyampiakan dan menyimak

nerap bahasa Inggris dalam

agai sumber’. Contoh tugas

belajar yang menunjukkan |nquir adalah sebagai berikut:
SECTION II: Vocabulary

Discuss to answer the questions in group of three. After you finish
answering the questions in each group, share and compare each
sentence in each group in a conference in the lecturer’s guidance. In
the conference, pay attention on word choice, grammar,
pronunciation, and spelling.

SECTION IV: Writing

In about 250 words, write a passage with the following ideas. Pay
attention on the diction, coherence and grammar.

e Deseases and their relation to woman in pregnancy

e Mother-transmitted deseases

e Medical checkup needed before pregnancy

Arrange the passage individually, then present your writing in class to
have peer feedback. Under the supervision of the lecturer, manage the
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discussion of the peer feedback on: diction, organization of writing
(coherence) andgrammar.

Develop your writing to a broder writing such as an article, by posing
three stages: introduction, body and conclusion.

Untuk menjawab pertanyaan sebagaimana diperintahkan pada
Section Il, anggota kelompok akan berusaha mencari informasi dari
sumber-sumber yang bisa ditemukan untuk kemudian berbagi dengan

angota lain dalam kelor

poknya sebelum berbagi dengan kelompok

A" pada Section IV, agh

s'ebuah uWr W
terkaif. uk

pembelajar bisa menyusun

disk n )
disi in ke reka | r@cari sumber-sumber terkait
denga anan yang, .ee@sudah krab, namun dengan

aspek-aspek ; g(bahasa “Ingggris) digunakan dengan
substansi disiplin iIm kebdananyang telah diketahui.
Mengembangkan dan sekaligus menggunakan keterampilan berpikir
kritis. Proses pembelejaran ini diimplementasikan di dalam kelas
dengan ‘memperthankan pendapat dalam diskusi berdasarkan
informasi yang diperoleh’. Tugas pembelajaran tersebut tercermin
dalam contoh berikut:

SECTION I: Reading Comprehension

Work in pair to answer the questions, then after you finish answering
the questions, conduct a peer review on the answers you have made.
Peer feedback is also performed under the guidence of the lecturer to
get the best answers for all of the questions.

SECTION 1I: Vocabulary

Discuss to answer the questions in group of three. After you finish
answering the questions in each group, share and compare each
sentence in each group in a conference in the lecturer’s gudance. In
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the conference, pay attanetion on word choice, grammar,
pronunciation and spelling.
SECTION IV: Writing

After you finish composing the passage, present the passage before
the class so as to receive for comments and questions from the class
on your pasage. Focus the comment on the word choice, grammar,
and content.

Dalam Section 1, tugas pembelajar adalah merumuskan

jawaban dal e

mempertahankan :'~‘ - ‘meHjadi aspek utama untuk mencapai
pemikiran yang paling benar berdasarkan hasil diskusi.

Inquiry bisa digunakan oleh pengajar untuk mendorong, membimbing
dan menilaii kemampuan berpikir pembelajar. Proses pembelajaran ini
diimplementasikan dalam aktivitas kelas di mana ‘pengajar
menyampaikan stimuli berupa pertanyaan-pertanyaan juga arahan-
arahan agar siswa bisa secara aktif melakukan proses pembelajaran’.
Dalam buku teks, contoh tugas kelas yang dikembangkan untuk proses
ini adalah:

SECTION I: Reading Comprehension (Comprehension Question)

Work in pair to answer the questions, then after you finish answering
the questions, conduct a peer review on the answers you have made.
Peer feedback is also performed under the guidance of the lecturer to
get the best answer for all of the questions.
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SECTION II: Vocabulary

Discuss to answer the questions in group of three. After you finish
answering the questions in each group, share and compare each
sentence in each group in a conference in the lecturer’s guidance. In
the conference, pay attention on word choice, grammar,
pronunciations, and spelling.

SECTION I1I: Grammar

Perform explanation for each answer by the students; ask the class to
review the answer, under the lecturer’s guidance. Pay attention on:

: ~:-Aa lebih banyak berperan dalam

memberikan acuan dan rasional terkait dengan aspek-aspek

kebahasaan yang dimaksud, sehingga pembelajar akan mendapatkan

konsep yang benar terkait dengan aspek-aspek kebahasaan tersebut.
Questioning

Questioning merupakan pilar Contextual Teachng and Learning

yang menggunakan pertanyaan sebagai alat untuk melakukan
pembelajaran. Keterampilan bertanya menjadi salah satu aspek penting
dalam proses pembelajaran, sebagai alat untuk mendapatkan pengetahuan,
berinteraksi, memotivasi maupun untuk mengukur hasil-hasil belajar.
Keterampilan bertanya dilakukan dalam dua jenis proses pemelajaran,
yaitu:
1) Digunakan oleh pembelajar selama melakukan kegiatan pembelajaran

berbasis inquiry. Secara teknis, proses pembelajaran ini
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diimplementasikan dalam aktivitas ‘saling bertanya dan menjawab
untuk mendapatkan informasi dan penerapan bahasa dalam komunikasi
riil’.

2) Digunakan pengajar sebagai strategi agar pembelajar berani
mengungkapkan kemampuan memberi jawaban/ informasi. Bentuk
aktivitas kelas untuk proses ini adalah ‘bertanya untuk memotivasi

pembelajar’. Contoh aktivitas dari kedua proses pembelajarantersebut

fee. After you finish
e and compare each
ecturer’s guidance. In
~ choice, grammar,

review the answer, “WhdePfe [8€turer’s guidance. Pay attention on:
tense, agreement, derivatives.
SECTION IV: Writing

After you finish composing the passage, present the passage before
the class so as to receive for comments and questions from the class
on your pasage. Focus the comment on the word choice, grammar,
and content.

Keterampilan bertanya digunakan pada Section I, I, 111 maupun
IV, yang digunakan oleh pembelajar dan juga oleh pengajar dalam
aktivitas-aktivitas pembelajaran. Pada section |, pembelajar
menggunakan keteramplan bertanya untuk saling bertukar informasi;
dan digunakan oleh pengajar untuk membimbing proses berpikir
melalui tahapan aktivitas peer feedback. Pada Section 1, keterampilan

bertanya digunakan oleh pembelajar dan pengajar untuk mencari
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informasi serta mengukur hasil belajar dalam kerangka mendapatkan
jawaban yang paing baik. Pada Section Ill, keterampilan bertanya
digunakan pembelajar dan pengajar untuk melakukan peninjauan ulang
terhadap materi yang disampaikan. Sedangkan pada Section 1V,
keterampilan bertanya digunakan oleh pembelajar untuk mencari
kebenaran melalui presentasi materi oleh pembelajar lain.

Learning Community

orang lain atas satu

proses pembalajaran,

astkan dengan pembelajar lain
! 1eAUKe formasi, dan mendapatkan
pemahaman yang nyluruh/ utuh dengan melihat satu hal dari
berbagai sisi/ pemikiran. Dalam buku teks yang dikembangkan,
aktivitas ini terdapat pada bagian berikut:

SECTION I: Reading Comprehension (Comprehension Question)

Work in pair to answer the questions, then after you finish answering
the questions, conduct a peer review on the answers you have made.
Peer feedback is also performed under the guidance of the lecturer to
get the best answer for all of the questions.

SECTION II: Vocabulary

Discuss to answer the questions in group of three. After you finish
answering the questions in each group, share and compare each
sentence in each group in a conference in the lecturer’s guidance. In
the conference, pay attention on word choice, grammar,
pronunciations, and spelling.
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SECTION IlI: Grammar

Perform explanation for each answer by the students; ask the class to
review the answer, under the lecturer’s guidance. Pay attention on:
tense, agreement, derivatives.

SECTION IV: Writing

After you finish composing the passage, present the passage before
the class so as to receive for comments and questions from the class
on your pasage. Focus the comment on the word choice, grammar,
and content.

" Section I,

Dala bekerja  berpasangan untuk menjawab
pertan h\@%r ses 1hi terjadi saling tukar
menukar informasi. Se — A, menda jawaban bersama dengan

gangwasing 1 asing "g dian menyampaikan
jawaban kepada kelas: N ansaran dari seluruh
kelas, ating;emb | i ké @menjikan pendapatnya
mas g-mas%atas satt aban @ingga akan mendapatkan

bimbingan pengaj. 0568 inf secara sengaja dikondisikan agar
terjadi saling berbagi informasi, berkenaan dengan substansi jawaban,
pilihan kata, tata bahasa, pengucapan serta ejaan.

Pada Section 1ll, juga sangat jelas bahwa proses untuk berbagi
informasi dilakukan dalam akivitas pembelajaran. Satu jawaban
disampaikan untuk mendapatkan komentar dari pembelajar yang lain
berdasarkan pada pengetahuan yang didapatkan oleh setiap
pembelajar. Sedangkan Section I, berupa presentasi yang dimulai dari
mencari suber bacaan, menyusun makalah bersama anggota
kelompok, kemudian menyajikannya di depan kelas. Proses ini jelas
melibatkan proses untuk tukar menukar informasi dari masing-masing
pembelajar dalam kelompoknya maupun antar kelompok di dalam

kelas.
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2) Bekerjasama dengan orang lain untuk menciptakan proses dan hasil
pembelajaran yang lebih baik dibandingkan dengan belajar sendiri.
Proses pembelajaran ini  diimplementasikan dengan akivitas
pembelajaran berupa ‘mendistribusikan tangggungjawab untuk
menyelesaikan tugas’. Dalam buku teks, aktivitas ini diwujudkan
dalam tugas sebagai berikut:

SECTION IV: Writing

the class s@ as to receiye ents and questions from the class
on yodr Nord choice, grammar,

kemudian di@kai ] njadis ah t@an yang sesuai dengan topik

yang menjagi, tanggung jawabnya, s am _dipresentasikan di dalam

untuk dikerjakan Ieh setiap kelompok. Kemudian di dalam
kelompok, masing-masing anggota juga bertugas untuk mencari
infrmasi yang diperlukan untuk disatukan menjadi kesatuan tulisan.
Aktivitas tersebut masih dilanjutkan dalam diskusi kelas, di mana
masing-masing anggota kelopmpok akan diberi tanggungjawab oleh
kelompoknya untuk mencari informasi yang diperlukan, menyusun
jawaban dan menyampaikan dalam forum diskusi kelas. Secara
keseluruhan aktivitas pembelajan seperti ini akan membutuhkan
distribusi tanggung jawab yang baik, bagi masing-masing anggota
dalam kelopmpok, maupun masing-masing kelompok dalam kelas.
Artinya bahwa aktivitas ini tidak dilakukan secara individu, melainkan
bersama-sama, berbagi tanggung jawab serta saling membantu.
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3) Berdiskusi dan menggali informasi bersama tentang suatu objek.
Proses pembelajaran ini diimplementasikan dengan ‘tukar-menukar
informasi dan merumuskan sintesis’. Dalam buku teks, aktivitas
pembelajaran ini terdapat pada semua bagian (section) di mana tidak
ada tugas pembelajaran yang dilakukan secara individu murni. Semua
bagian menunjukkan adanya diskusi, tukar-menukar informasi dalam

lingkup yang kecil (pas gan) maupun dalam lingkup yang lebih

andiri akhirnya juga
kelompok maupun

ang dominan dalam

mendapatkan contoh peraan (bhasa baku) yang kemudian akan

dijadikan sebagai acuan oleh pembelajar. Proses-proses pembelajaran yang

digunakan dalam modelling adalah sebagai berikut:

1) Berpikir dan mengungkapkan tentang penggunaan bahasa oleh
penutur asli. Model penggunaan bahasa Inggris standard adalah
seorang penutur asli yang memiliki kompetensi bahasa sesuai dengan
tujuan pembelajaran. Proses pembelajaran ini diimplementasikan
dengan penggunaan audiovisual aids. Berikut adalah contoh aktivitas
pembelajaran yang memanfaatkan audiovisual aids.

SECTION IV: Writing

Develop a brief passage of not more than 80 words by using the
following ideas: (Make use of variety of resources, including
audiovisual aids)
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e Midwife is a person who has formal education and legal admision
to conduct midwifery practice

e Midwife regards pregnant women as clients

e Midwife deals with normality

Proses penyusunan tulisan dimulai dengan mencari sumber-
sumber belajar dari berbagai jenis, yang salah satunya adalah

audiovisual aids. Sumber asli bahkan bisa disampaikan sebagai

ilustrasi kei pelajar Hare pyampaikan hasil karyanya di

depan kelas : Dari sumber audizvisual peémbelajar aka mendapatkan

i 1 L - L
“hahasaole befkenaén dengan pengucapan,

on verbal yang juga

eneafter you finish answering
e answers you have made.
e guidance of the lecturer to

SECTION II: Vocabulary

Discuss to answer the questions in group of three. After you finish
answering the questions in each group, share and compare each
sentence in each group in a conference in the lecturer’s guidance. In
the conference, pay attention on word choice, grammar,
pronunciations, and spelling.

SECTION I1I: Grammar

Perform explanation for each answer by the students; ask the class to
review the answer, under the lecturer’s guidance. Pay attention on:
tense, agreement, derivatives.

SECTION V: Speaking
Learn the following dialogue, pay attention on the use of idioms.

Pada Section I, Il dan Il pengajar tidak melepaskan para

pembelajar melakukan aktivitas pembelajaran sendiri, melainkan ia
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selalu mendampingi, membimbing, memotivasi agar aktivitas
pembelajaran berjalan dengan baik. Dalam memerankan fungsi ini
pengajar juga akan memberikan arahan, contoh penggunaan bahasa
yang baku. Aspek-aspek bahasa yang diperhatikan oleh pengajar
untuk disampaikan meliputi: pilihan kata, pengucapan, ejaan, tata
bahasa yang baku, sebagaimana digunakan oleh pentur asli.

Pada Section V kecuali aspek-aspek kebahasaan sebagaimana
disebutkan @i ate

,engajar injukkan kepada pembelajar

3 &=
- .
- _mk@agar peémbelajar melakukan.

entasikan  dengan  aktivitas

pengawasan pengaj)’. ntoh—ontoh aktivitas pembelajaran dalam
buku teks yang dikembangkan sama sebagaimana dijelaskan pada
bagian sebelum ini, namun bahwa aktivitas ini merupakan kelanjutan
dari aktivitas sebelumnya. Jika pada aktivitas sebelumnya pengajar
menunjukkan aspek-aspek bahasa standard yang digunakan ole
penutur asli, maka pada aktivitas ini pengajar memberi contoh secara
langsung bagaimana penggunakan aspek-aspek bahasa standard
tersebut secara riil. Dengan pengawasan pengajar, pembelajar juga
diberi waktu untuk mempraktikkan aspek-aspek bahasa standard
tersebut secara langsung, di mana pengajar akan bisa memberikan
koreksi terhadap penggunaan bahasa oleh pembelajar. Pembelajar juga
bisa secara langsung menanyakan penggunaan aspek-aspek bahasa

tersebut kepada pengajar jika masih ada yang belum diketahui dengan
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jelas, termasuk dalam penerapannya di berbagai situsi yang berbeda-
beda.
Reflection
Refleksi diartikan sebagai proses untuk meninjau ulang secara
keseluruhan mengenai proses, pengalaman, hasil pembelajaran yang telah
dilakukan untuk mengukur tentang tambahan pengetahuan seperti apa

yang telah dicapai selama proses pembelajaran. Refleksi ini diwujudkan ke

merangkum’ meRgani semua aspek

ar Me@m

andang,ﬁ@ctionerapa atau berapa
I.Yan

as bafiwa di setiap akhir

aktivitas ‘peer feedck dn review’. Dengan peer feedback dan
review, pembelajar akan menceritakan mengenai pengalaman
pembelajaran yang mereka rasakan serta kemanfaatan dan capaian apa
yang telah berhasil mereka buat dalam pembelajaran.

Authentic Assessment

Penilaian autentik lebih merupakan penilian proses, bukan
penilian yang berbasis pensil dan kertas. Dalam proses pembeajaran
bahasa sebagai alat komunikasi, maka penilaian autentik akan meliputi
berbagai aspek bahasa dan penerapannya dalam berkomunikasi, misalnya:
keberanian menggunakan bahasa Inggris secara aktif, kemajuan
kompetensi komunikatif, kemampuan berkerjasama, serta kemauan untuk
mengembangkan pembelajran secara mandiri. Penilaian autentik

diwujudkan dalam 3 proses penilaian, yaitu:



190

1) Mencatat hal-hal yang telah dipelajari, bagaimana mereka merasakan

ide-ide baru. Proses penilaian ini diimplementasikan dengan
‘membuat laporan proses pembelajran’. Bentuk dan cakupan laporan
pembelajaran dijelaskan sebagaimana dalam lampiran penilaian
proses. Untuk mendapatkan laporan proses pembelajaran yang rinci,
maka setiap keterampilan bahasa memiliki format yang berbeda-beda,

meyesuaikan dengan aspek penilaian pada setiap keterampilan

berbahasa.

learning dapat dideskrisikan sebagai berikut.

Tabel 4. 23. Diskriptor CTL dari Buku Teks

Aktivitas Aspek CTL Deskriptor Indikator
Reading

Section 1 Constructivism Membangun Penggunaan materi
Reading pemahaman oleh dari disiplin ilmu

kebidanan dan
pelaksanaan
brainstorming
sebagai jembatan
antara pengetahuan
awal dan baru (RPP
dan record).

diri sendiri dari
pengalaman-
pengalaman baru
berdasarkan pada
pengalaman awal.

Comprehension

Practice reading,
pay attention on the
pronunciation and
the meanings of
each terms, then get

the information
from the whole text.

Pemahaman yang
dikembangkan

Penggunaan bahasa
Inggris dalam

melalui kegiatan peer-
Work in pair to pengalaman- review/ feedback.
answer the pengalaman belajar
questions, then after bermakna.
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you finish
answering the
questions, conduct a
peer review on the
answers you have
made. Peer
feedback is also
performed under
the guidence of the
lecturer to get the
best answers for all
of the questions.

Inquiry

Mengembangkan
dan sekaligus
menggunakan
ketrampilan berpikir
kritis.

Peer-feedback/
review
dikembangkan
berdasarkan
pengetahuan kaidah
bahasa dan
substansi dari
berbagai konteks
(pembelajar)

Mengamati,
bertanya,
menganalisis dan

Peer-feedback/
review
dikembangkan
untuk mendapatkan
jawaban terbaik

Daftar pertanyaan
tentang teks

Proses pembelajaran

(record)

Peer-feedback/
review

dengan orang lain.

Pairing, Peer-
feedback/ review

Modeling Penggunaan bahasa | Menjelaskan,
Inggris oleh memberi perintah,
pengajar meminta pendapat,

bertanya dengan
bahasa Inggris

Reflection Cara-cara berpikir Merangkum dari
tentang apa yang hasil peer-feedback/
telah dipelajari review
Mengungkapkan Berbagi
tentang apa yang pengalaman sebagai
dialami, dirasakan kegiatan akhir
dan diperoleh dari pembelajaran
pembelajaran yang
baru dilaksanakan

Authentic Dilakukan oleh Laporan proses

Assessment pengajar untuk

menilai kemajuan
belajar.

Mensyaratkan
penerapan dalam
konteks yang lebih

Penugasan untuk
pengembangan
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luas.

Karya Hasil pelaksanaan
tugas belajar yang
disampaikan untuk
dievaluasi

Vocabulary

Sectiopn 2 Constructivism Membangun Penggunaan materi

Vocabulary pemahaman oleh dari disiplin ilmu
diri sendiri dari kebidanan dan

Identify the pengalaman- pelaksanaan

meanings of the
following terms,
then arrange a
sentense for each
the terms.

sentence i
group ina

lecturer’s guda

In the conference,

pay attanetion to
word choice,
grammar,

pronunciation and

spelling.

pengalaman baru

brainstorming
sebagai jembatan
antara pengetahuan
awal dan baru (RPP
dan record).

Penggunaan bahasa
Inggris dalam
kegiatan
conference.

proses knaan
inform aru yang
ah.

Pemerolehan
pengetahuan dalam
komunikasi, melalui
conference untuk
membandingkan
pengetahuan dari
berbagai konteks
(pembelajar)

menggunakan
ketrampilan berpikir
kritis.

Conference
dikembangkan
berdasarkan
pengetahuan kaidah
bahasa dan
substansi dari
berbagai konteks
(pembelajar)

Mengamati,
bertanya,
menganalisis dan
merumuskan
pengetahuan, baik
secara individu
maupun bersama-
sama dengan
pembelajar lainnya.

Conference
dikembangkan
untuk mendapatkan
jawaban terbaik

Questioning

Digunakan pengajar
untuk mendorong,
mengarahkan dan
menilai;

Digunakan
pembelajar untuk
mencari dan

Proses pembelajaran
(record)

Conference: saling
bertanya dan
menjawab
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mengkonfirmasi.

Learning
Community

Berbicara dan
berbagi pengalaman
dengan orang lain.

Diskusi dan
conference

Bekerjasama dengan
orang lain untuk
menciptakan
pembelajaran yang
lebih baik
dibandingkan
dengan belajar
sendiri.

Mendistribusikan
tanggungjawab
untuk
menyelesaikan
tugas

Diskusi dan
conference

Menjelaskan,
memberi perintah,
meminta pendapat,
bertanya dengan
bahasa Inggris

Pengajar
menunjukkan
aspek-aspek bahasa
standar dan
penggunaannya

telah.di i
2 e
dialami, dirasakan

Merangkum dari
hasil diskusi dan
conference

dan diperoleh dari
pembelajaran yang
baru dilaksanakan

Berbagi
pengalaman sebagai
kegiatan akhir
pembelajaran

Authentic
Assessment

Dilakukan oleh
pengajar untuk
menilai kemajuan
belajar.

Laporan proses

Mensyaratkan
penerapan dalam
konteks yang lebih
luas.

Penugasan untuk
pengembangan

Karya Hasil pelaksanaan
tugas belajar yang
disampaikan untuk
dievaluasi

Grammar
Sectiopn 3 Constructivism Membangun Brainstorming
Grammar pemahaman oleh sebagai jembatan

Put the right forms
of words in brackets
to fill up blanks in
each of the

diri sendiri dari
pengalaman-
pengalaman baru
berdasarkan pada
pengalaman awal.

antara pengetahuan
awal dan baru (RPP
dan record).
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following sentences

Perform
expalanation for
each answer by the
students, ask the
class to review the
answers, under the

lecturer’s guidence.

Pay attention to:
tense, agrrement,
derivatives.

Pemahaman yang
dikembangkan
melalui
pengalaman-
pengalaman belajar
bermakna.

Penggunaan bahasa
Inggris dalam
kegiatan review.

Belajar sebagai
proses pemaknaan
informasi baru yang
bisa berubah.

Pemerolehan
pengetahuan dalam
komunikasi, melalui
ulasan atas jawaban
yang telah disusun
dan
membandingkan
pengetahuan dari
berbagai konteks
(pembelajar)

Kemampuan
menjelaskan
berdasarkan
pengetahuan kaidah
bahasa dan
substansi dari
berbagai konteks
(pembelajar)

sama dengan
pembelajar lainnya.

Penjelasan serta
komentar kelas
dikembangkan
untuk mendapatkan
jawaban terbaik

Questioning Digunakan pengajar | Proses pembelajaran
untuk mendorong, (record)
mengarahkan dan
menilai;

Digunakan Review: saling
pembelajar untuk bertanya dan
mencari dan menjawab
mengkonfirmasi.

Learning Berbicara dan Penjelasan dan

Community berbagi pengalaman | review

dengan orang lain.

Bekerjasama dengan
orang lain untuk
menciptakan
pembelajaran yang
lebih baik
dibandingkan
dengan belajar
sendiri.

Review untuk
mencari jawaban
terbaik

Tukar menukar

Review
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informasi dan

meurmuskan
sintesis
Modeling Penggunaan bahasa | Menjelaskan,

Inggris oleh memberi perintah,

pengajar meminta pendapat,
bertanya dengan
bahasa Inggris

Mendemonstrasikan | Pengajar

aspek bahasa yang menunjukkan

dikehendaki
pengajar

aspek-aspek bahasa
standar dan
penggunaannya

Merangkum dari
hasil tugas individu
dan review kelas

Berbagi
pengalaman sebagai
kegiatan akhir
pembelajaran

pengaja@uk
menila

Laporan proses

Penugasan untuk
pengembangan

Hasil pelaksanaan
tugas belajar yang
disampaikan untuk
dievaluasi

Writing
Sectiopn 4 Constructivism Membangun Brainstorming
Writing pemahaman oleh sebagai jembatan

Develop a brief
passage of not more
than 80 words by
using the following
ideas:

(Make use of
variety of resources,
including
audiovisual aids)

Give a suitable title
for your passage.
Each of the toipc
sentences can be
developed by
adding some
sentences to

diri sendiri dari
pengalaman-
pengalaman baru
berdasarkan pada
pengalaman awal.

antara pengetahuan
awal dan baru (RPP
dan record). Tema
pembelajaran dari
disiplin ilmu
kebidanan yang
sudah dikenal.

Pemahaman yang
dikembangkan
melalui
pengalaman-
pengalaman belajar
bermakna.

Penggunaan bahasa
Inggris dalam
kegiatan presentasi
hasil karya,
membuat karya,
mencari informasi
dari banyak sumber
untuk membuat
karya.

Belajar sebagai
proses pemaknaan

Pemerolehan
pengetahuan dalam




explain, to describe,
to specify, to
compare and so
forth.

To keep the
coherence of the
paragraph, make
use of cohesive
devices, like: it, she,
they, and, or, but,
not only...but also,
either ...or, neither
.... nor, in regard tQ
neertheless, yet,
although, since
etc.

word choice,
grammar, and
content.
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informasi baru yang
bisa berubah.

komunikasi, melalui
presentasi hasil
karya dengan
membandingkan
berbagai konteks
(pembelajar)

Inquiry

Mengembangkan
dan sekaligus
menggunakan
ketrampilan berpikir
kritis.

Kemampuan
menjelaskan
berdasarkan
pengetahuan kaidah
bahasa dan
substansi dari
berbagai konteks
(pembelajar)

v -
maupun ama-
ama de

Mencari informasi
dari berbagai
sumber, diskusi
kelas dikembangkan
untuk mendapatkan
jawaban terbaik

_pembelajarlainnya

Diguna
untuk

Proses pembelajaran
(record)

Presentasi : saling
bertanya dan
menjawab

Learning Berbicara dan Presentasi hasil
Community berbagi pengalaman | karya
dengan orang lain.
Bekerjasama dengan | Berbagi tanggung
orang lain untuk jawab, pengetahuan
menciptakan melalui presentasi
pembelajaran yang
lebih baik
dibandingkan
dengan belajar
sendiri.
Tukar menukar Presentasi, tanya
informasi dan jawab.
merumuskan
sintesis
Modeling Penggunaan bahasa | Menjelaskan,
Inggris oleh memberi perintah,
pengajar meminta pendapat,
bertanya dengan
bahasa Inggris
Mendemonstrasikan | Pengajar
aspek bahasa yang menunjukkan

dikehendaki

aspek-aspek bahasa
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pengajar

standar dan
penggunaannya

Media audiovisual
dan text sebagai
sumber dan model
penggunaan bahasa
Inggris

Penyusunan karya

Reflection

Cara-cara berpikir
tentang apa yang
telah dipelajari

Merangkum dari
hasil tugas individu
dan review kelas

Mengungkapkan

tentang apa yang
gialami, dirasakan

Berbagi
pengalaman sebagai
kegiatan akhir
pembelajaran

Laporan proses

enerap%lam

' onte

Penugasan untuk
pengembangan

Speaking

Sectiopn 5
Speaking

Learn the following
dialogue, pay
attention on the use
of idioms

Practice the
dialogue, learn the
meanings of all
expressions, then
develop dialogues
of your own, pay
attention to the use
of idioms above.

Hasil pelaksanaan
tugas belajar yang
disampaikan untuk
dievaluasi

diri sendiri dari
pengalaman-

pengalaman baru
berdasarkan pada
pengalaman awal.

Brainstorming
sebagai jembatan
antara pengetahuan
awal dan baru (RPP
dan record). Idiom
sebagai materi baru.

Pemahaman yang
dikembangkan
melalui
pengalaman-
pengalaman belajar
bermakna.

Mengkaji
penggunaan bahasa
Inggris secara
natural oleh penutur
asli.

Belajar sebagai
proses pemaknaan
informasi baru yang
bisa berubah.

Pemerolehan
pengetahuan dalam
komunikasi, melalui
pemahaman idiom
dan penerapan
dalam konteks yang

berbeda (karya)
Inquiry Mengembangkan Merumuskan
dan sekaligus penggunaan idiom
menggunakan dalam konteks yang

ketrampilan berpikir
kritis.

berbeda-beda pada
pembelajar.

Mengamati,

Mencari informasi
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bertanya,
menganalisis dan
merumuskan
pengetahuan, baik
secara individu
maupun bersama-
sama dengan
pembelajar lainnya.

dari berbagai
sumber, diskusi
kelas dikembangkan
untuk mendapatkan
jawaban terbaik

Questioning

Digunakan pengajar
untuk mendorong,
mengarahkan dan
menilai;

Proses pembelajaran
(record)

Praktik dialog dan
saling
membetulkan.

Praktik dialog

Bekerja
orang lainsntuk

pembel
lebih b

Praktik dialog dan
penyusunan karya

Penyusunan karya

Penggunaan bahasa

Menjelaskan,

Inggris oleh memberi perintah,

pengajar meminta pendapat,
bertanya dengan
bahasa Inggris

Mendemonstrasikan | Pengajar

aspek bahasa yang menunjukkan

dikehendaki aspek-aspek bahasa

pengajar standar dan
penggunaannya

Text model Penggunaan idiom

penggunaan bahasa
standard

sebagai bentuk
komunikasi natural
penutur asli.

Reflection

Cara-cara berpikir
tentang apa yang
telah dipelajari

Merangkum dari
hasil tugas individu
dan review kelas

Mengungkapkan
tentang apa yang
dialami, dirasakan
dan diperoleh dari
pembelajaran yang
baru dilaksanakan

Berbagi
pengalaman sebagai
kegiatan akhir
pembelajaran
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Authentic Dilakukan oleh Laporan proses
Assessment pengajar untuk
menilai kemajuan
belajar.
Mensyaratkan Penugasan untuk
penerapan dalam pengembangan

konteks yang lebih
luas.

Karya Hasil pelaksanaan
tugas belajar yang
disampaikan untuk
dievaluasi

~ Perumugan prototip buku teks yang mendasarkan pada pendekatan
Contextual® Teachi % o :

Setelah prototip disusun berdasarkan pada teori terkait, tahapan

berikutnya adalah menyerahkan prototip tersebut kepada ahli umtuk dinilai
kelayakannya sebagai buku teks yang berpendekatan Contextual Teaching
and Learning. Proses ini dimaksudkan agar buku teks yang dikembangkan
telah memiliki aspek-aspek sebagaimana direncanakan melalui penelitian
ini. Berikut adalah penjelasan mengenai ulasan ahli terhadap buku teks
model tersebut.
1) Kegiatan brainstorming
Ulasan ahli menyatakan bahwa kegiatan brainstorming tidak
tampak jelas pada buku teks model. Kegiatan brainstorming diartikan
sebagai kegiatan awal pembelajaran yang digunakan untuk
menghubungkan antara pengetahuan awal pembelajar dengan materi

pembelajaran yang akan disampaikan. Dengan demikian kegiatan
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braistorming dilakukan sebelum penyajian materi pembelajaran
(sebagaimana ada di dalam RPP). Salah satu contoh, yang diketahui
dari observasi kelas dan RPP, kegiatan brainstorming dilakukan dengan
tanya jawab serta meminta pendapat pembelajar tentang hal-hal yang
biasa terjadi terkait dengan tema yang akan disampaikan. Contoh

peristiwa pembelajaran yang menunjukkan brainstorming dari observasi

kelas adalah sebagai beriku "

a'you got breakfast thi
. . Whmk %

secara langsung atau secara eksplisit tampak pada tugas pembelajaran

dalam buku teks.
2) Berpikir kritis

Ulasan ahli mempertanyakan mengenai bentuk dari berpikir kritis
dalam buku teks model. Berpikir kritis diartikan sebagai proses berpikir
yang digunakan untuk menemukan serta mempertahankan kebenaran
berdasarkan pada informasi yang diperoleh. Bentuk Kkegiatan
pembelajaran yang melibatkan proses berpikir kritis adalah diskusi,
peer-feedback dan conference.

Dalam diskusi, pembelajar saling bertukar informasi untuk
menyelesaikan permasalahan yang dibebankan kepada kelompok, yang
akhirnya akan mendapatkan rumusan terbaik dari kumpulan informasi

yang didapatkan dari semua anggota kelompok diskusi tersebut. Dalam
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kegiatan peer-feedback, masing-masing pembelajar akan menerima
masukan atau kritik dari pembelajar lain dalam kelas untuk
menyempurnakan pendapat yang telah dihasilkan. Sedangkan dalam
conference, setiap pembelajar saling bertukar pendapat untuk satu
permasalahan yang sama dari berbagai konteks, yang menghasilkan
pengetahuan yang utuh atas satu permasalahan, secara individual dan

secara umum (shared knowledge).

encakup  aktivitas-aktivitas

Wroses berpikir kritis yang disajikan
h el
con %pee feedback.

yakan tentapg bagaimana penerapan
K" pengajar, strategi
| n@tivita ‘pembelajaran yang
dan otivasl pembelajar untuk

bertanya dan menjawa unu meapatkan rumusan pengetahuan yang
paling baik. Teknik bertanya bagi pembelajar tidak dilatihkan secara
terpisah, melainkan menyatu dengan aktivitas pembelajaran yang
dilaksanakan, di mana pembelajar akan saling bertukar pendapat,
termasuk tata bahasa dan bentuk kalimat tanya. Di samping itu,
pengajar juga akan memberikan pemodelan setelah atau selama proses
pembelajaran berlangsung.
4) Proses mengkonstruksi pengetahuan
Ulasan ahli mempertanyakan mengenai bentuk aktivitas
pembelajaran yang mengkonstruksi pengetahuan. Mengkonstruksi
pengetahuan diartikan sebagai proses untuk membentuk pengetahuan di
dalam pikiran pembelajar melalui berbagai informasi, untuk

menjadikan pembelajar ‘mengerti ‘makna dari suatu hal secara utuh.
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Kegiatan pembelajaran yang berfungsi untuk mengkonstruksi
pengetahuan adalah mencari informasi dari berbagai sumber, diskusi
kelompok, conference, peer-feedback dan sebagainya.

Sumber vyang berbeda-beda akan memberikan kekayaan
informasi mengenai suatu masalah, yang akan bermanfaat bagi

pembelajar memahami permasalahan dalam konteks sumber belajar

yang beragam. Kegiatan pembelajaran seperti diskusi, conference, peer-

efldapatkan pen
makna yang didapa ’ ersebut tidakdiberitahukan secara langsung,

namun didapatkan Ialui sudutpandang yang berbeda-beda dalam
konteks yang berbeda-beda. Tugas-tugas pembelajaran dalam buku teks
model sudah mencakup aktivitas-aktivitas tersebut.
5) Audio-visual aids
Ulasan ahli mempertanyakan keberadaan audio-visual aids
sebagai sumber belajar. Audio-visual aids sebenarnya sudah ada pada
tugas section 1V: Writing, yang menyetakan sebagai berikut:

Develop a brief passage of not more than 80 words by using the
following ideas: (Make use of variety of resources, including
audiovisual aids)

Bentuk kegiatan belajar yang menggunakan alat bantu audio-
visual adalah mencari informasi, termasuk dari sumber audio-visual,

untuk mengembangkan paragraf berdasarkan pikiran pokok yang telah
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ditentukan. Alat bantu audio-visual tidak banyak digunakan dalam
tugas-tugas pembelajaran pada buku teks model, yang mendasarkan
pada pertimbangan bahwa buku teks audiovisual tidak bisa menyatu
dengan teks buku teks secara keseluruhan, sehingga harus menyediakan
media yang terpisah. Dengan demikian, dalam pengembangan buku
teks ini, sumber audio-visual diberikan sebagai pelengkap yang terpisah

dari teks, yang memb ikan peluang bagi pembelajar untuk

digunakan penutur ashi

6) Authentic assessment

Ulasan  ahli  tentang  authentic  assessment  adalah
mempertanyakan tentang bentuk dari penilaian autentik tersebut, dan
apakah dalam buku teks model sudah ada. Penilaian autentik bisa
dilihat dari dua pihak yang berbeda. Dari pihak pembelajar, penilaian
autentik bisa dilakukan terhadap ‘karya’ yang dibuat oleh pembelajar
melalui tugas pembelajaran tertentu, misalnya membuat paragraf,
dialog sebagai aktivitas lanjutan dari proses memahami teks materi.
Sedangkan dari pihak pengajar, penilaian autentik bisa berupa catatan
aktivitas, kemajuan belajar dan sebagainya. Bentuk penilaian autentik
yang didasarkan pada karya tersebut bisa diketahui secara kolektif,

namun bentuk penilaian autentik yang berdasarkan catatan pengajar,
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hanya bisa diketahui oleh pengajar, melalui perencanaan yang disusun
pengajar.

Berdasarkan pada ulasan ahli tersebut di atas, hal yang perlu
diperhatikan adalah kesesuaian antara tugas-tugas pembelajaran dengan
aspek-aspek contextual teaching and learning. Dari buku teks model,
ulasan ahli lebih menekankan penjelasan aspek-aspek contextual

teaching and learning dala ) penerapan pembelajaran di dalam kelas.

teks model dapat dljelask seagai brikut:
1) Reading

Sampel materi reading yang disajikan dalam proses pembelajaran
adalah sebagai berikut:

SECTION I: Reading Comprehension
Read the passage thoroughly and then answer the following questions

Definition of Midwife

The official definition of midwife comes from the international
confederation of midwives (ICM), the international confederation of
gynecologists and obstetricians (FIGO) and the world health organization
(WHO). The definition, ratified and adopted in 1992, is as follows:

A midwife is a person who, having been regularly admitted to a midwifery
educational program, duly‘recognized in the country in which it is located,
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has successfully completed the prescribed course of studies in midwifery
and has acquired the requisite qualifications to be registered and/or legally
licensed to practice midwifery.

The midwife must be able to give the necessary supervision, care
and advice to woman during pregnancy, labour and postnatal period, to
conduct deliveries on her own responsibility, and to care for the newborn
and the infant. This care includes preventative measures, the detection of
abnormal conditions in mother and child, the procurement of medical
asswtance and the executlon of emergency measures in the absence of

the midwives do d
n o adlcalnﬂiwﬁe,

o paby is 8 years old.
o] Mldlees and advertise their midwifery

services, eithenalone

although many practicing midwives also hold nurse qualifications |n
addition to their midwifery registration.

o Midwives are the only professionals concerned solely with maternity
care. The only other people legally allowed to deliver babies are
doctors ( who need to have had specialist training in this field)

Practice reading, pay attention on the pronunciation and the meanings of
each terms, then get the information from the whole text.

Comprehension Questions

Who is a midwife?

What is meant by duly recognized in the country (line 6)?

Why is midwifery practice be licensed?

What are the duties of midwifes?

What is meant by preventive measures (line 13)?

How far is the midwife’s responsibility against abnormal birth?
Explian the function midwifes in families?

NogakowhE
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8. What kind of preparation which midwifes should recommend for
prenatal period?

9. lIsitobligatory for midwifes to cope with nurse qualification?

10. What kinds of maternity care that midwifes can cope with?

Work in pair to answer the questions, then after you finish answering the
questions, conduct a peer review on the answers you have made. Peer
feedback is also performed under the guidence of the lecturer to get the
best answers for all of the questions.

Dengan gfateri sebagaimana disaMipaikan di atas, peristiwa

pembelajar 0

ang harus dilakukan
Ktivita

be'aran in _pembelajar yang

secara mandiri jika tide <gditunjuk esungguhan, yang ditunjukkan
dengan kepatuhan dan konsentrasi untuk melaksanakan tugas tersebut.
Hampir seluruh pembelajar patuh dan berkonsentrasi dalam tahapan ini.
Pairing

Pairing, bekerja berpasangan, adalah tugas pada tahap berikut.
Untuk menjawab peranyaan-pertanyaan yang disajikan, pembelajar harus
bekerja berpasangan, dengan tujuan agar bisa saling berbagi pendapat.
Pada tahapan pembelajaran ini aktivitas pembelajar yang diamati adalah:
(a) distribusi peran, yang ditunjukkan dengan berbagi pendapat dengan
teman pasangannya. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa mereka saling
berbagi pendapat, tanpa dominasi, ketika menjawab pertanyaan-pertanyaan
yang ada. (b) Capaian/ hasil, yang ditandai dengan penyelesaian tugas

tersebut dalam waktu yang telah ditetapkan. Pada akhir dati tahapan ini,
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semua pembelajar mampu menyelesaikan tugasnya, dan siap untuk masuk
pada tahapan beirkut.
Peer-feedback

Peer-feedback atau peer review merupakan aktivitas pembelajaran
untuk menyampaikan hasil kerja pairing kepada pembelajar di seluruh
kelas untuk mendapatkan masukan dari teman di kelas. Pada tahapan

pembelajaran ini aktivitas pembelajar yang diamati adalah: (a) partisipasi

diselesaikan dengan bai esi Wak yang direncanakan. (d) Distribusi
peran, ditunjukkan dengan pemerataan kesempatan untuk memberikan
fedback bagi seluruh siswa di kelas. Selama dilaksanakan tahapan ini,
pembelajar yang memberikan review atau feedback cenderung tidak
banyak (dengan skor 2) dan tidak merata, artinya hanya pembelajar
tertentu yang memberikan review atau feedback pada setiap kesempatan
yang diberikan. () Penggunaan bahasa target dalam tahapan ini sudah
berjalan dengan baik, bahkan hampir seluruh proses pada tahap ini
dilakukan dengan penggunaan bahasa target.
Peran dosen

Peran dosen dalam mengendalikan aktivitas pembelajaran pada
materi reading nampak sangat penting mulai dari awal pembelajaran

sampai akhir, meskipun ‘contextual teaching and learning merupakan
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pendekatan yang terpusat pada pembelajar. Hal-hal yang diamati dari sisi
dosen adalah: (a) apersepsi, atau brainstorming merupakan aktivitas untuk
memperkenalkan materi yang akan diajarkan dan menghubungkan dengan
pengetahuan yang telah dimiliki pembelajar sebelumnya. Kecuali dosen
menggunakan tema/ topik pembelajaran yang akrab dengan bidang

keilmuan pembelajar, dosen juga memberikan sesi Kkhusus untuk

menjembatani antara pengehuan awal pembelajar dengan materi

pembeljaran yane dicapai, ¢

pembelajaran ngan aktivi ta@iﬂ%-hari pembelajar. la melakukannya
sko lalam, Lini. (b) Mengarahkan

namun selalu aktif

ara menghubungkan tema

bagian awal dari pembelra, nmu diberikan setiap kali dalam kondisi
yang membutuhkannya (skor 4). (d) Membuat penilaian autentik. Penilaian
terhadap hasil belajar yang dicapai oleh pembelajar tidak hanya diberikan
dalam bentuk tes, namun dosen juga selalu memberikan penilaian terhadap
kemajuan belajar yang dicapai pembelajar bahkan ketika mereka dalam
proses pembelajaran. Misalnya, dengan memberikan angka bagi mereka
yang memberikan pendapat, dengan disertai tingkat akurasinya. Hal ini
mampu memberikan dorongan bagi pembelajar untuk berebut memberikan
pendapat (skor 4). Dosen membuat daftar isian untuk menilai proses
pembelajaran yang dilaksnakan. (e). Merangkum, atau refleksi juga telah
dilakukan oleh dosen untuk mengkaji tetang apa yang telah didapatkan,
dirasakan, dialami, dilakukan oleh pembelajar selama proses pembelajaran
(skor 4).
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2) Vocabulary
Sampel materi pembelajaran vocabulary yang dikembangkan

berdasarkan prisip contextual adalah sebagai berikut:

SECTION II: Vocabulary

Identify the meanings of the following terms, then arrange a sentense for
each of the terms

Gynecology midwife
Pregnancy ¢ post natal period
Delivery | preventive measure
medicalsassis antenatal

\procurement

e. After you finish
\pare each sentence
gudance. In the
, pronunciation and

share#and co
aiin the d86turer’
'choi mma

- di atas, peristiwa

untuk menyelesaikan tuas pembelajaran berupa pembuatan kalimat-
kalimat (yang berasal dari pengetahuan mereka sendiri) dengan
menggunakan istilah-istilah yang berasal dari bacaan. Hal ini berfungsi
untuk menerapkan pengetahuan (tentang kosa kata) pada konteks yang
berbeda-beda sesuai dengan sudut pandang yang dimiliki pembelajar.
Aspek-aspek yang diamati pada tahap ini adalah: (a) distribusi peran, yang
ditunjukkan dengan berbagi pendapat dengan teman pasangannya. Hasil
pengamatan menunjukkan bahwa mereka saling berbagi pendapat, tanpa
dominasi, ketika menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada. Bahasa yang
digunakan dalam diskusi kelompok (kecil) ini didominasi dengan bahasa
Indonesia, penggunaan bahasa target dalam disuksi ini belum nampak
dominan, kecuali sebagian kecil kelompok yang sudah menggunakannya.

(b) Kemampuan memberi dan menerima pendapat, rata-rata sudah baik di
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mana setiap anggota kelompok sudah berusaha untuk saling memberi dan
menerima pendapat dalam kelompoknya masing-masing. (c) Capaian/
hasil, yang dibuat oleh pembelajar dalam kelompoknya masing-masing
sudah terpenuhi sesuai dengan waktu yang ditetapkan. Setiap kelompok
mampu menyelesaikannya dengan baik.

Conference

Conference dibedakan denga peer-feedback, karena dalam

conference, kelass

hasil atau kar namun bal @ i

dak rungs untuk berikan evaluasi terhadap

kesempatan untuk memrik penapat dan dievaluasi bersama oleh
kelas. Hal ini disebabkan oleh adanya konteks yang sangat luas dan
beragam serta pengalaman internal pembelajar yang juga bergam. (b)
Keragaman pendapat, yang ditunjukkan dengan alternatif-alternatif
pendapat atas item tugas yang ada menunjukkan tingkat keberagaman
yang sangat tinggi, sekaligus menunjukkan bahwa peranan konteks dan
pengalaman internal serta fokus yang sangat luas dan beragam dimiliki
olen pembelajar. (c) Distribusi waktu, ditujukkan dengan selesainya
tahapan ini dalam waktu yang ditetapkan. Hasil pengamatan menunjukkan
bahwa tahapan ini bisa diselesaikan dengan baik sesuai waktu yang
direncanakan. (d) Distribusi peran, ditunjukkan dengan pemerataan
kesempatan untuk memberikan pendapat bagi seluruh siswa di kelas.

Selama dilaksanakan tahapan ini, pembelajar yang memberikan sangat
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banyak, dan juga merata di mana hampir seluruh pembelajar ingin
menyampaikan pendapatnya masing-masing. (e) Penggunaan bahasa target
dalam tahapan ini sudah berjalan dengan baik, bahkan hampir seluruh
proses pada tahap ini dilakukan dengan penggunaan bahasa target.
Peran dosen

Peran dosen pada tahapan ini tidak jauh berbeda dengan peran

dosen pada akrivitas peer-feedback, di mana dosen merupakan motivator,

berdasar :

SECTIQ | mmar

Put the ight foé\fw d mQ kets in ?asof the oIIowmg sentences

1. Midwife —' may Cle amll@tend to give necessary
(mid g -

2. Norma , While abnormality is
the provin .

3. A midwife ' oe ab I s 3ssary (supervise) on mother

4. (become) a mIdWI fe is™hot necessary to be a nurse, although
midwifery qualification (include) it.

5. Midwifery profession must be (legal) registered and (licence) by the
authority.

6. Famiy and community also (need) midwifes.

7. After (have) (complete) the midwifery education, a person is not yet
enough (become) a midwife.

8. In an (excute) of emergency condition, a midiwife (need) a medical
assistence.

9. A midwife must be able (conduct) (deliver) for babaies under her own
(responsible).

10. Psychological assistence (be) also many times (need) for pregnant
women who visit midwife.

Perform expalanation for each answer by the students, ask the class to
review the answers, under the lecturer’s guidence. Pay attention on: tense,
agrrement, derivatives.
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Berdasarkan materi dan tugas pembelajaran sebagaimana
dijelaskan di atas, aktivitas pembelajaran yang dilaksanakan di dalam
kelas bisa dijelaksn sebagai berikut:

Aktivitas individu

Aktivitas individu berupa penyelesaian tugas pembelajaran untuk

menjawab soal-soal grammar secara individu, tanpa harus memanfaatkan

informasi dari orang lain. Aspek yang diamati dalam tahapan ini adalah:

disediakan kurang. Selig hal itu menunjukkan bahwa mereka
melakukan tugas dengan bersungguh-sungguh; yang terpengaruh dengan
tugas pada tahap berikut, demonstrasi.
Demonstrasi

Yang dimaksud dengan demonstrasi adalah menyampaikan hasil
karya pada tahap terdahulu kepada kelas, sesuai dengan perintah pada
tahap ini. Tahap ini dimaksudkan untuk menunjukkan bahwa pembelajar
mampu menjawab pertanyaan beserta alasan mengapa mereka menjawab
seperti itu. Alasan inilah yang akan disampaikan kepada pembelajar di
seluruh kelas sebagai proses untuk berbagi pengetahuan. Secara
bergantian, mereka menyampaikan jawaban dan alasannya, artinya semua
pembelajar di kelas akan secara bersama-sama mengerti khasanah

kebahasaan yang terkait dengan tugas tersebut.
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Aspek-aspek yang diamati pada tahap ini adalah: (a) kesiapan,
yang ditunjukkan dengan kesediaan untuk mendemonstrasikan jawaban
mereka kepada pembelajar lain di kelas. Ketika diberikan kesempatan
untuk menunjukkan jawaban dan alasan mereka, pembelajar tampak
sangat antusias, dengan banyaknya pembelajar yang bersedia
menyampaikannya secara sukarela. Jadi dari aspek kesiapan, mereka
sudah mencapai taraf yang sangat baik. (b) Menerima pendapat, yaitu

kemampuan upteK*“menerima  pendapaty, dari orang lain untuk

| ini, seluruh proses

aCuali pengunaan bahasa

ada, namun tidak terlalu mi, artina bahwa untuk setiap jawaban yang
didemonstrasikan hanya mendapatkan sedikit komentar, (dengan skor 3).
Hal ini disebabkan oleh sifat grammar bahasa Inggris yang memiliki
tingkat kepastian tinggi, sehingga tidak mendorong munculnya banyak
alternatif pendapat.
Peran dosen

Peran dosen dalam tahapan ini cenderung sama dengan teknik-
teknik  sebelumnya, tetap menjalankan connecting, motivating,
vasilitataing, evaluating dan reflecting.
Writing

Buku teks writing yang dikembangkan berdasarkan prinsip-prinsip
contextual adalah sebagai berikut:
SECTION IV: Writing
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Develop a brief passage of not more than 120 words by using the
following ideas:

(Make use of variety of resources, including audiovisual aids)

e Midwife is a person who has formal education and legal admision to
conduct midwifery practice

e  Midwife regards pregnant women as clients

e Midwife deals with normality

To keep he pe ke use of cohesive devices,

class so'as to ] om the class on your
pasage. F ( ‘ i ar, and content.

Aktivitas individual |

Aktivitas individual dalam proses penyelesaian tugas writing
dilihat melalui aspek-aspek sebagai berikut; (a) Karya, yang dapat dilihat
dalam bentuk hasil tulisan. Keberhasilan pada tahapan ini diukur dengan
penyelesaian tugas untuk membuat tulisan. Jika pembelajar mampu
mneyelesaikan sebuah tulisan sesuai dengan perintah, artinya tahap ini
berhasil dengan baik. Dalam waktu yang telah ditetapkan, lebih dari 80%
pembelajar (35/41) mampu menghasilkan karya. Jadi pada tahapan ini,
proses pembelajaran sudah baik.

(b). Kesungguhan, ditandai dengan melakukan tugas pembelajaran
pasa saat yang telah ditetapkan, dan tidak mengerjakan pekerjaan lain,

yang tidak disarankan. Dari pengamatan diketahui bahwa semua
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pembelajar mengerjakan tugas sebagaimana ditetapkan oleh dosen pada
tahapan ini. Jadi tahapan ini berjalan dengan sangat baik.

(c) Pengaturan waktu, ditunjukkan dengan penyelesaian tugas yang
dibebankan kepada pebelajar. Terkait dengan aspek (a), karya, maka
pengaturan waktu untuk mampu menyelesaikan tugas juga sudah baik,
karena 35 dari 41 pembelajar mampu menyelsaikan tugas tepat waktu.

Presentasi

pemb
konteks
demikian, _ |
diasosiasikan dengankanteks yang berbeda-be
Dalam ‘."__s' 3N ini, aspe ag diama i adalah: (a) kesiapan, yang
ditunjukkan deng C -‘ ,_' me pilkan hasil karya pada saat

gilirannya tiba, secara ukela upun dengan penunjukan. Hasil
pengamatan menunjukkan bahwa tidak satupun dari pembelajar yang
menolak untuk mempresentasikan hasil karya yang telah diselesaikannya,
bahkan ketika ditawarkan secara bebas, banyak di antara mereka yang
menginginkan untuk menamplkannya terlebih dahulu. Hal ini
menunjukkan bahwa kesiapan pembelajar sangat baik pada taapan ini.

(b) Keberhasilan penyajian, yang ditunjukkan dengan kelancaran
penyampaian materi serta kemampuan pembelajar lain dalam kelas
menerima isi dari materi yang disampaikannya. Pengamatan menunjukkan
bahwa semua penyaji mampu menyamaikan karya dengan baik, sehingga
tidak ada pembelajar (pendengar) yang mempertanyakan tentang
permasalahan yang telah disampaikan. Ada beberapa yang menanyakan
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tentang penggunaan kosa kata, namun bukan menanyakan permasalahan
yang disampaikan. Dengan demikian keberhasilan penyajian sudah baik.
(c) Penggunaan bahasa target. Presentasi dianjurkan untuk
menggunakan bahasa Inggris, baik oleh penyaji maupun oleh pembelajar
lain yang menanggapi. Selain untuk tujuan bahwa pembelajar mengalami

untuk menggunakan bahasa Inggris secara langsung, manfaat lain adalah

bahwa satu pembelajar akan belajar dari pembelajar lain dalam praktik

pembelajar yang ingin mrikan tanggapan pada setiap materi yang
disajikan; bahkan waktu yang disediakan untuk sesi ini tidak cukup untuk
menampung semua tanggapan yang akan disampaikan oleh pembelajar
dalam kelas.
Peran dosen

Aspek-aspek peran dosen yang diamati dalam tahapan ini pada
dasarnya sama dengan peran dosen pada aktivitas lain sebelumnya. Satu
peran dosen yang berbeda pada tahapan ini adalah bahwa ia memberikan
reward kepada setiap pembelajar yang memberikan pendapatnya yang
berupa satu point skor bagi setiap pendapat. Akumulasi skor pada berbagai
aktivitas digunakan oleh dosen untuk menilai aktivitas pembelajar yang
berkontribusi terhadap nilai akhir pembelajar. Model reward pada tahapan
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ini tampak berpengaruh besar terhadap dorongan pembelajar untuk aktif
berpartisipasi memberikan tangapan pada setiap materi yang disampaikan.
5) Speaking

Buku teks terakhir yang dikembangkan adalah sepeaking yang
dijelaskan sebagai berikut:
SECTION V: Speaking

Learn the following dialogue attention on the use of idioms

Dialogue

A: Let’s by the local health
deper efe are books we need.

B: I'd love go. | h@ to stuely — | have to brush
upon m Il of a sudden.

A: Comeon,i he ba}dgme ag'soon as possible.

B: Id oncepts examination
tomorrow? ng when you came in. You
know lgwon’t pass. Midwifery
concepts out saying.

A: Exam? Tomotow? Ha-oh!
B: What's the matter?
A: Yes, | have just remembered.
B: So we can go to the exihibition on Saturday or Monday.
(adjusted from: Callum, 1983)
Note
let’s go To ask someone to go with us
just in case When something happens unexpectedley
brush up on To learn, to review again thoroughly
all of a sudden Quickly, without advance warning
had better Should, ought to
be about to Be on the point of doing something, start to
do something
it goes without Undebatable, it is so obvious that it doesn’t
saying have to be mentioned

what’s the matter What’s wrong
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Practice the dialogue, learn the meanings of all expressions, then develop
dialogues of your own, paying attention on the use of idioms above.

Berdasarkan pada buku teks yang telah disusun sebagaimana
dijelaskan di atas, peristiwa pembelajaran yang diamati adalah sebagai
berikut:

Pairing

Yang dimaud pairing adalah melakukan tugas

akan ', bagaimana penutur
ygris Sehafihari. Meskipun ketrampilan
tivitas %g lain"sebelumnya, materi
ptuk mefBerika contoh atau model,

Wajar m

gunakan ekspresi-ekspresi

dalam bah _

As ‘ _ : aiwadalah: (a) kesungguhan,
yaitu melakuk :, aiki Apa ¢ aktivitas lain, dengan
memperhatikan dialog Yers : fengamatan kelas, diketahui bahwa

semua pembelajar melakukan tgas yang diberikan dengan sangat baik. (b)
Saling membantu. Dalam pairing, mereka juga tampak saling membantu
untuk memhami makna, atau saling membetulkan cara pengucapan kata
tertentu.
Aktivitas pengembangan individu

Untuk melakukan tugas berikut, membuat dialog, pembelajar
bekerja secara individu, berdasarkan pada contoh dan penjelasan, terutama
terkait dengan penggunaan idiom. Idiom seringkali digunakan oleh penutur
asli, yang menjadikan percakapan menjadi lebih natural. Namun demikian,
idiom memiliki bentuk dan makna yang spesifik, sehingga memerlukan
perhatian khusus untuk mampu menggunakannya dalam percakapan.
Dengan demikian, hasil yang diharapkan dari materi ini adalah
penggunaan bahasa Inggris yang natural, sebagaimana yang digunakan
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oleh penutur asli; bukan sekedar untuk melatih kelancaran berkomunikasi
dlam bahasa Inggris. Tugas untuk membuat dialog juga dimaksudkan
untuk menerapkan kata-kata dan idiom pada konteks yang berbeda
sebagaimana yang diketahui pembelajar.

Aspek yang diamati dalam tahapan ini adalah: (a) karya, yaitu
kemampuan pembelajar untuk menghasilkan dialog sebagaimana yang

ditugaskan kepada mereka. Dalam karya tersebut, mereka berlatih unutk

dengan menunjukkan baiana sharusnya unsur-unsur kebahasaan
tersebut dipergunakan sebagaimana penutur asli. Peran yang lain adalah
mengevaluasi hasil karya pembelajar sebagai penilaian portofolio, dengan
menunjukkan kesalahan yang terjadi, kemudian menjelaskan kesalahan
tersebut mengacu pada penggunaan bahasa yang benar, kemudian
menyerahkannya kembali kepada pembelajar untuk diperbaiki
sebagaimana sara yang telah diberikan.

Dari hasil pengamatan secara keseluruhan, buku teks yang
dikembangkan mampu mengadopsi prinsip-prinsip pembelajaran dengan
pendekatan kontekstual. Terlebih lagi, proses pembelajaran yang
menggunakan buku teks tersebut tampak lancar, tidak menegangkan,
meskipun harus diakui bahwa dengan buku teks tersebut proses

pembelajaran membutuhkan perencanaan atau persiapan dosen yang lebih
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banyak karena dosen tidak sekedar menjelaskan materi pembelajaran,
namun juga mempersiapkan strategi pembelajaran agar setiap tahapan bisa
dikendalikan dengan baik dan efektif. Satu hal lagi yang perlu
digarisbawahi adalah bahwa buku teks tersebut menuntut pembelajar yang
memiliki kecenderungan untuk aktif, karena setiap tahapan mengutamakan
interaksi yang intensif. Dengan standard input mahasiswa pada Prodi

Kebidanan Poltekes se-Jawa _Timur proses pembelajaran bisa berjalan

dengan baik.
elas

kali denge éhan pat i Ihg pelaksanaan pembelajaran,

maka pada si ang te sanakans@bservasi guna menilai hasil
pembelgjaran ggan . Observasi kelas
dilaksanakan yang terdapat pada buku
teks dan elaksa@nnya hasil ©bservasi kelas dapat
dipaparka gai be
Tabel 4.24. H ku Teks Baru
Aspek yang diamati ) Keterangan
Reading
Praktik membaca Partisipasi/ kesiapan N
Kesungguhan N
Pairing Distribusi peran N
Capaian N
Peer-feedback Partisipasi Kelas N
Keragaman Pendapat N
Distribusi waktu \
Distribusi peran N
Peran dosen Mengarahkan aktivitas N
Menjelaskan materi N
Vocabulary
Diskusi Distribusi peran N
Kemampuan
Menerima/ memberi \
pendapat
Peran dosen Mengarahkan aktivitas \
Grammar
Individu Karya \
Pemanfaatan Waktu \
Demonstrasi Kesiapan \
Menerima pendapat N
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Partisipasi kelas \
Peran dosen Mengarahkan aktivitas N
Menjelaskan substansi N
Writin

Individu Karya N
Kesunguhan N

Pengaturan waktu \
Presentasi Kesiapan \
Penyajian \

Partisipasi kelas N
Peran dosen Pengendalian aktivitas \
Substansi N
Pairing \
' N
\/

dan sebagainya. Dengaf*defikian“aktivitas pembelajaran sebagaimana
ditetapkan di dalam buku teks yang mendasarkan pada prisip contextual

teaching and learning bisa terlaksana dengan baik.

Tanggapan Pengguna terhadap Buku Teks

Pihak yang paling berkepentingan dengan model tersebut adalah:
mahasiswa, dosen dan lembaga. Atas dasar hal itu, maka tanggapan
terhadap buku teks dihimpun dari pihak-pihak tersebut setelah dilakukan
implementasi buku teks CTL dalam uji terbatas. Tanggapan-tanggapam
tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut.

Mahasiswa
Kecuali dari hasil observasi peristiwa pembelajaran sebagaimana

diulas pada bagian terdahulu, secara terpisah mahasiswa diminta untuk
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memberikan tanggapan terhadap pembelajaran mereka dengan buku teks
CTL. Untuk memudahkan membuat rangkuman terhadap tanggapan
mereka, mereka harus mengisi lembar questionaire yang terkait dengan
aspek-aspek CTL sebagai berikut:

Tabel 4. 25. Tanggapan Mahasiswa terhadap Buku Teks CTL

Tanggapan 0
No Pertanyaan Ya Tidak %
Menurut saudara, apakah mate i (buku teks) bahasa
1 | Inggris yang baru,m ' ! bih. mudah 39 1 97,5

dengan topiks p|k di bldang |Imu kebldanan7
‘Dengan tuga diberika apakah saudara
2 serl @% ar | 40 - 100
N _— _
3 40 - 100
4 ing? ’ 40 - 100
5 ukan f§ 40 - 100
6 40 - 100
rasakan be ajo
Dari pembel ang tela ckan, 3
7 | authentic assessh nilaian proses, kine 37 3 92,5

portofolio, evaluasi diri)gisatmembantll saudara dalam
proses pembelajaran?

8 Rekomendasi tambahan:

Kecuali memilih jawaban *Ya/ Tidak, mahasiswa juga diminta
untuk memberi penjelasan atas pilihannya tersebut. Tabel di atas
menunjukkan bahwa tanggapan mahasiswa terhadap buku teks CTL sangat
baik. Tiap aspek CTL yang dikembangkan dalam buku teks bisa diterima
oleh mahaiswa yang berarti pula bahwa buku teks CTL mampu
memberikan kontribusi yang lebih baik terhadap proses maupun hasil
belajar.

Butir-butir pertanyaan di atas dikembangkan langsung dari tujuh
aspek CTL yang dikembangkan dalam buku teks dan diimplementasikan

di dalam Kkelas (uji terbatas). Setiap aspek CTL diwujudkan dalam
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aktivitas pembelajaran untuk menguasai materi pembelajaran. Dengan
demikian, mereka bisa merasakan pengalaman belajar dengan buku teks
CTL yang juga memberikan pengendalian terhadap aktivitas belajar, di
samping materi pembelajaran.

Secara kuantitatif buku teks CTL ini menghasilkan kemajuan
belajar yang cukup tinggi. Hal ini didorong oleh input mahasiswa yang

sangat bagus sehingga cepat memiliki kemampuan belajar cukup baik.

Kebermaknaan teradap proses pembeldjaran yang mendasarkan pada

tujuh aspek CTL tersebut Wm&nenjadi 1asil belajar yang diperoleh
oleh mahasi: w ” /@ _
’ : %e}

apan dosen tenitang |

Inggri r questionair kepada para
dosen p gajar@agai :‘ uh aktivitas pembelajaran,
dosen a | _set@ pendekatan yang diterapkan

1. Bagaimana pelaksanaan pem aran’ bahasa Inggris dengan buku
teks baru? Apakah btiku teks baru bisa membuat mahasiswa menjadi
lebih cepat memahami materi pembelajaran? Jelaskan.

2. Apakah buku teks baru bisa mendorong mahasiswa lebih aktif
mencari informasi lebih terkait dengan proses mengkonstruksi
pengetahuan baru sesuai tugas pembelajaran? Jelaskan.

3. Apakah buku teks bahasa Inggris baru bisa mendorong mahasiswa
untuk menggunakan keterampilan bertanya? Jelaskan.

4. Apakah buku teks bahasa Inggris baru bisa mendorong mahasiswa
melakukan interaksi/ komunikasi dengan bahasa Inggris secara
langsung? Jika ya, apakah mahasiswa saling bertukar pengetahuan
dalam pembelajaran.

5. Apakah modeling yang dilakukan dosen, dan dari bahan penunjang
bisa dilaksanakan secara efektif? Jelaskan.

6. Menurut Bapak/ Ibu, pelaksanaan refleksi memiliki arti penting dalam
pembelajaran yang dilaksanakan dengan buku teks baru? Jelaskan.

7. Apakah authentic assessment bisa dilaksanakan dengan baik? Dan apa
manfaatnya dalam pembelajaran? Jelaskan.

8. Rekomendasi tambahan: ...........ccoeiiiiiii
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Tanggapan dosen terhadap pembelajaran bahasa Inggris dengan
buku teks CTL, sebagai jawaban atas pertanyaan-pertanyaan tersebut di
atas dapat dirangkum sebagai berikut:

Dua hal yang ada pada buku teks baru yaitu, materi dan aktivitas
pembelajaran. Pertama, materi pembelajaran menggunakan topik-topik
yang diambil dari bidang ilmu kebidanan, yang memberikan kemudahan
kepada mahasiswa untuk mencapai tujuan pembelajaran, karena

gtiap hari  akan membantu

mahasiswa tinggal

esulitan memahami

merasa bertanggungjaw teadapproses pembelajaran yang mereka
lakukan, melalui teknik pembelajaran yang ditentukan, dengan mencari
informasi dari berbagai sumber kemudian membawa dalam kelas bahasa
Inggris. Saling bertukar pendapat, bertanya dan menjawab bisa
dikembangkan melalui teknik-teknik yang disarankan dalam buku teks
tersebut.

Dalam mahasiswa praktik berbahasa Inggris, contoh penggunaan
bahasa Inggris baku dari dosen diperlukan baik  contoh-contoh
penggunaan bahasa baku dalam materi di buku ajar maupun di luar buku
ajar. Dengan memberi contoh, mahasiswa akan mengerti kesalahannya dan
berusaha untuk memperbaiki selama proses pembelajaran. Dengan
demikian, pada setiap tahapan pembelajaran dosen perlu memberikan

evaluasi terhadap proses dan hasil belajar sebagai cara untuk memperbaiki
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proses serta capaian pembelajaran. Mengajak mahasiswa untuk
mengevaluasi, mengungkapkan apa yang dirasakan tentang pembelajaran
yang mereka lakukan, bahkan bersama-sama merangkum akan menjadikan
mereka merasa memiliki pembelajaran yang dilakukannya, yang tentunya
akan memberi efek positif terhadap pembelajaran yang mereka lakukan.
Lembaga

Lembaga yang dimasud adalah Program Studi Kebidanan di

lingkup Poltekes#Kemenkes Surabaya.™Secara teknis terkait dengan
pembelajaran_di dalam ke SW lembaga tidak memberikan ulasan.
Namun se€ara b| Mea n‘&% pora \tentang substansi dan
aplikasi %s em

ebut lémbaga telahsmemberikan persetujuan dan ijin

‘sebagai buku teks
Strabaya. Lembaga
dap | proses dan hasil
lekatan CTL.

dilengkapi dengan tabel frue3| dan istogram. Laporan secara inferensial
menyajikan hasil uji asumsi yang berupa uji normalitas dan homogenitas
populasi serta hasil analisis statistik dengan t test satu ekor kanan.
Berdasarkan variabel-variabelnya, maka hasil penelitian ini dilaporkan
sebagai berikut.
a. Deskripsi Data
1) Prestasi Belajar Bahasa Inggris Mahasiswa yang Diajar dengan
Buku Teks Konvensional
Setelah dilakukan analisis deskriptif, didapatkan data-data
sebagai berikut: data yang diperoleh dari sampel sebanyak 168
mahasiswa. Dihitung dengan menggunakan SPSS release 13 diperoleh
hasil hitung mean (Mn) = 75,27 median (Me) = 75, modus (Mo) = 70,
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dan standart deviasi (SD) = 7,86. Output dari analisis menggunakan
SPSS release 13 sebagai berikut.

Tabel 4.26: Statistik Deskriptif Prestasi Belajar Mahasiswa yang

Diajar Menggunakan Buku Teks Konvensional

Statistics
PRESTASI | METODE

N Valid 168 168

Missing 0 0
Mean 75,27 1,00
Std. Error of Mean 61 ,00
Median 75,00 1,00
Mode 70 1
Std. Deviation 7,86 ,00
Variance 61,76 ,00
Range 40
Minimum 50
Maximum 90 1
Sum 12646 168

dilihat disajikan tabel distribusi frekuensi sebagai berikut.

Tabel 4.27. Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Mahasiswa yang

Diajar Menggunakan Buku Teks Konvensional

Kelas Frekuensi
50- 54 1
55- 59 8
60 - 64 5
65- 69 15
70- 74 42
75- 79 38
80- 84 34
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85- 89 24
90 - 94 1
Jumlah 168

Dari distribusi frekuensi tersebut, dibuat histogram berikut ini.

Histogram prestasi dengan buku teks konvensional
60 -
=
o 40 -
c
(1] ——
2 20 +
- M Frekuensi
0 i i i i i i i i -I/’
50- 55- 60- 65- 70- 75- 80- 85 90-
54 59 64 69 74 79 84 89 94
Kelas
Gambar 43 FHis i ar "Mahasiswa yang Diajar
_ onvensional
Keterangan : Mean (MRN) 5,75, 2%¢median (Me) = 75, modus (Mo) =

70, dan standart deviasi (SD) = 7,86.

2) Prestasi Belajar Bahasa Inggris Mahasiswa yang Diajar dengan
Buku Teks Kebidanan Baru (Contextual Teaching and Learning)
Setelah dilakukan analisis deskriptif, didapatkan data-data
sebagai berikut: data yang diperoleh dari sampel sebanyak 168 siswa.
Dihitung dengan menggunakan SPSS R 13 diperoleh hasil hitung
mean (Mn) = 79,34 median (Me) = 79, modus (Mo) = 76, dan
standart deviasi (SD) = 4,72. Output dari analisis menggunakan SPSS
release 13 sebagai berikut.

Tabel 4.28: Statistik Deskriptif Prestasi Belajar Mahasiswa yang
Diajar Menggunakan Buku Teks Baru



228

Statistics
PRESTASI METODE
N Valid 168 168
Missing 0 0
Mean 79,34 2,00
Std. Error of Mean .36 ,00
Median 79,00 2,00
Mode 76 2
Std. Deviation 4,72 ,00
Variance 22,29 ,00
Range 23 0
Minimum 69 2
Maximum 92 2
Sum 13329 336
el
~ dianali terseut, disusun daftar

inggi = 92, nilai

panjang kelas = 3,

uku Teks Baru

Kelas Frekuensi
69- 71 5

72- 74 14
75- 77 61
78 - 80 20
81- 83 32
84 - 86 16
87 - 89 19
90- 92 1

92- 95 0

Jumlah 168
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Dari distribusi frekuensi tersebut, dibuat histogram berikut ini.

IsuanyjaJy

80
60
40
20

Histogram prestasi dengan metode CTL

M Frekuensi

69- 72- 75- 78- 81- 84- 87- 90- 92-
71 74 77 80 83 86 89 92 95

Kelas

Mabhasiswa yang
Setelah dikelompok-kelompokkan sesuai dengan rancangan

ahasa Inggris antara
Teks Konvensional dan
uku Teks Baru (Kebidanan)

penelitian, dapat dilihat perbandingan Mn prestasi belajar bahasa

Inggris sebagai berikut.

Tabel 4.30: Perbandingan Mn Prestasi Belajar Bahasa Inggris antara

Mahasiswa yang Diajar dengan Buku Teks Konvensional

dan Mahasiswa yang Diajar dengan Buku Teks Baru

Penggunaan Buku Teks

Konvensional CTL

Prestasi Belajar Mn 75,27 79,34

Bahasa Inggris

S 7,86 4,72
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b. Pengujian Persyaratan Analisis
Sesuai dengan permasalahan penelitian ini, teknik analisis data
yang digunakan ialah uji beda rata-rata dengan menggunakan t tes.
Dalam analisis ini diperlukan beberapa persyaratan, antara lain sampel

berdistribusi normal dan varian populasinya homogen.

byek dengan  uji

Dengan pengolahan data SPSS release 13 didapatkan nilai sebagai
berikut.

Normal P-P Plot of Regression Stand:

Dependent Variable: PRESTASI

1,00

.75 A

,50 4

,25 4

Expected Cum Prob

0,00
0,00 .25 .50 .75 1,00

Observed Cum Prob

Gambar 4.3: Hasil Uji'Normalitas dengan Kolmogorov Smirnov Test
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Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model
uji beda variabel terikat dan bebas keduanya mempunyai distribusi
normal. Data dikatakan berdistribusi normal apabila data menyebar
disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal (Singgih,
2000:214). Berdasarkan garis normal plot dibawah ini terlihat data
berupa titik-titik menyebar disekitar garis diagonal, serta

penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. Grafik ini menunjukkan

3 didapatihasil:§,
der@even :

Test of Homogeneity of Variances

PRESTASI

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
26,857 1 334 ,070

VNSV

Dari uji yang sudah dilakukan didapatkan hasil nilai

signifikansinya adalah 0,070. Lalu dibandingkan dengan nilai
signifikansi oc = 0,05, karena 0,070 > oc ( 0,05 ) berarti Ho

diterima.. Artinya populasi data mempunyai variansi yang homogen.

c¢. Hasil Pengujian Hipotesis
Setelah dilakukan analisis statistik dengan program komputer
(SPSS), diperoleh hasil pengujian hipotesis yang secara keseluruhan
dirangkum dalam tabel sebagai berikut.
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Tabel 4.32: Rangkuman Hasil Pengujian Hipotesis

Paired Samples Test

Paired Differences df Sig.
Mean Std. Std. Error | 95% Confidence
Deviation Mean Interval of the
Difference
Lower | Upper
Kelompok -4,125 8,872 ,684| -5,476 -2,774| 167 ,000
) Control -
Pairt Kelompok
Eksperlmen

Dari hasil analis Mterses ' aka Ho yang menyatakan “tidak ada
perbedaan prestasi antara mahasiswa yang diajar dengan metode

konvensional dan metode CTL, dan H1 yang menyatakan “ada
perbedaan prestasi antara mahasiswa yang diajar dengan metode
konvensional dan metode CTL” diterima. Hal ini berarti bahwa “ada
perbedaan perbedaan prestasi antara mahasiswa yang diajar dengan buku
teks konvensional dan buku teks baru (kebidanan)”. Jika dilihat
perbandingan antar mean dan standar deviasinya, maka hal ini berarti
pula bahwa mahasiswa yang diajar dengan buku teks baru lebih baik
prestasi belajar bahasa Inggrisnya dibanding mahasiswa yang diajar

dengan buku teks konvensional.
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4. Tahap Diseminasi
Tahap desiminasi berfungsi untuk memperkenalkan produk buku
teks kepada masyarakat luas. Hal-hal yang diperkenalkan kepada
masyarakat berupa produk buku teks bahasa Inggris kebidanan dan hasil
penelitian. Produk penelitian, buku teks bahasa Inggris kebidanan
diperkenalkan kepada pengguna produk tersebut, yaitu mahasiswa, dosen,

dan perpustakaan program studi kebidanan di lingkup Poltekkes, se-Jawa

gembangan keilmuan
penerbitan artikel hasil
J ‘ dan atau nasional. Dengan
penerbitan melalui Jurnal penelltlan internasioanl maupun nasional,
diharapkan bahwa hasil-hasil penelitian ini bisa dibaca dan atau
dimanfaatkan oleh pembaca pada tingkatan yang luas. Jurnal internasional
yang telah mempublikasikan hasil penelitian ini adalah  On-line
International Interdisiplinary Reserach Journal (OIIRJ)-ISSN: 2249-9598.

C. Pembahasan
Berdasarkan pada hasil analisis tersebut di atas, pengembangan buku
teks bahasa Inggris kebidanan berdasarkan pendekatan contextual teaching
and learning untuk Program Studi Kebidanan, Poltekkes se-Jawa Timur dapat
dijelaskan sebagai berikut:
1. Tahap Eksplorasi
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Tahap eksplorasi dimulai dengan melakukan analisis kebutuhan atas
buku teks bahasa Inggris kebidanan pada progrm studi Kebidanan.
Keterampilan berbahasa Inggris di semua bidang pendidikan menjadi
tuntutan pada saat ini. Tidak sekedar sebagai tuntutan kurikulum, bahasa
Inggris dibutuhkan dalam proses pendidikan atau bahkan setelah lulus dari
pendidikan. Dalam proses pendidikan, salah satu kebutuhan bahasa Inggris

adalah untuk menguasai buk-buku teks yang digunakan secara global

dalam pembelaj Renggunaan buku teks yang
berbahasa .o.:-‘ tersebul .”. / it _kebutuhan  standarisasi
keilmuan.eng an’ -:'- ':, a Inggris menjadi isu
penting setlap-’ iplin ilme@rdi-sgl ru dunia (Shopov, 2003: 7).

am ‘% Kebidanan, Pol Wimur menyertakan
bahasnggrisgem kdri rlkulum nasional
tetapi juga dal%kur K bahan satuan kredit

praktik pembelajardn di’ program studi kebidanan,
penguasaan bahasa Ingisitekakan untuk penguasaan buku teks
(reading) dan penyusunan laporan belajar/ kajian (writing), meskipun
sebenarnya seluruh keterampilan berbahasa, termasuk listening dan
speaking tidak bisa dipisahkan dalam penerapannya (Capel, 2006: 5).
Pembelajaran bahasa Inggris sebagai bahasa asing, tidak disajikan
dengan aspek-aspek yang selalu sama dalam bidang-bidang ilmu yang
berbeda. Kebutuhan akan bahasa Inggris bisa berbeda pada masing-masing
bidang ilmu tersebut; sehingga pembelajaran bahasa Inggris dibedakan
antara general English (GE) dan Englsih for Specific Purposes (ESP)
(Basturkmen, 2010: 4). General English merupakan pembelajaran bahasa
Inggris untuk kebutuhan komunikasi secara umum yang meliputi seluruh
keterampilan berbahasa secara umum. Sedangkan English for Specific

Purposes merupakan pembelajaran bahasa Inggris sebagai bahasa asing
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atau bahasa kedua yang menekankan pada kebutuhan khusus suatu bidang
tertentu (Paltridge and Starfield, 2013: 16).

Dalam perkembangannya English for Specific Purposes mecakup
beberapa bidang seperti: English for Academic Purposes, English for
Occuptional Purposes, English for Vocational Purposes, English for
Medical Purposes, English for Legal Purposes, dan English for
Sociocultural Purposes (Pal |dge and Starfield, 2013: 14). Hal itu

/8" pen elajaran pahasa

berkembang da ranah-r.
- ~
diperlukan® : wgn a

ggrls sebagai bahasa asing
ﬁuan terténtu. Perkembangan tersebut
%

Medical Purposes dalam bidang ilmukebidanan. Di lain pihak, English for

Midwifery (Bahasa Inggris Kebidanan) belum banyak dikembangkan
secara khusus. Dari hasil observasi awal, bahasa Inggris kebidanan
dibutuhkan untuk menunjang penguasaan bidang ilmu kebidanan serta
profesi kebidanan bagi lulusan. Dengan demikian, English for Midwifery
dibutuhkan untuk dikembangkan untuk pembelajaran bahasa Inggris di
program studi kebidanan. Agar produk pengembangan bisa dimanfaatkan
secara langsung oleh pengguna, maka peneliti  memilih  untuk
mengembangkan buku teks.
. Tahap Pengembangan

Dari hasil tahap eksplorasi, ditetapkan bahwa pengembangan buku
teks bahasa Inggris kebidanan diperlukan untuk mendukung proses

pembelajaran bahasa Ingggris di program studi kebidanan. Pengembangan
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buku teks dimulai dengan analisis kebutuhan. Pengembangan
pembelajaran ESP berbeda dengan pembelajaran GE. Aspek yang
membuat berbeda adalah bahwa perencanaan pembelajaran ESP
membutuhkan analisis kebutuhan yang seksama, tidak seperti
pengembangan pembelajaran GE (Richards, 2001: 32). Hal itu disebabkan
karena kebutuhan kebahsaan dan keterampilan berbahasa di setiap bidang

ilmu memiliki perbedaan antara satu dengan yang lainnya. Perbedaan

bahasa Inggris ':;, bidang keil (3
" N ] i,
kata yang §ama %Wn berbeda’é

ada. Ada empat buku teks asa Inggris yang telah digunakan dalam

pembelajaran ditambah dengan materi lepas yang diberikan secara terpisah
pada setiap kali perkuliahan. Materi-materi pembelajaran itulah yang
digunakan sebagai titik tolak untuk mengembangkan buku teks baru
setelah dilakukan penilaian.

Penilaian terhadap keempat buku teks yang ada dilakukan dengan
menggunakan dua parameter, yaitu parameter isi, dengan menerapkan
standar penilaian menurut Cunningsworth (1995). Berdasarkan pada
Cunningsworth (1995), buku teks dinilai dari aspek isi keterampilan
berbahasa yang dimiliki, yaitu listening, writing, reading dan speaking.
Hasil penilaian berdasarkan sandar Cunningsworth (1995) menunjukkan
bahwa: (1) keterampian berbahasa yang diberikan melalui keempat buku

tersebut di atas adalah *baik’ sampai “baik sekali’; (2) tidak semua buku
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memberikan keemat keterampilan berbahasa secara lengkap. Keterampilan
speaking tidak mendapatkan porsi secara khusus di dalam dua buku.
Namun demikian,hal tersebut tidak menjadikan masalah yang penting
karena program sstudi kebidanan membutuhkan keterampilan reading dan
writing, meskipun sebenarnya keempat keterampilan ahasa tersebut tidak
bisa dipisah-pisahkan dengan tegas.

Parameter yang kedua untuk penilaian buku teks yang ada adalah

proses pembelajara

digunakanf'sebagai

isi buku te

aspek proses pela Al Q__ an‘d Iam kelas, keempat buku teks
tersebut belum mengadsi ndektan CTL. (2) Tidak satu pun dari
keempat buku teks tersebut menyajikan materi terkait bidang kebidanan.
Meskipun bidang kebidanan termasuk dalam ranah kesehatan, materi
kebidanan tidak diberikan secara khusus dalam keempat buku yang ada.

Dari keseluruhan hasil penilaian terhadap buku teks tersebut, hal yang
sangat dibutuhkan sebagai dasar pengembangan buku teks yang baru
adalah: (1) materi yang berkaitan dengan disiplin ilmu kebidanan, (2)
pembelajaran yang kontekstual sebagai pendekatan pelaksanaan
pembelajaran bahasa Inggris di kelas. Dengan demikian, buku teks baru
dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan tersebut, yaitu buku teks
bahasa Inggris kebidanan dengan pendekatan CTL.

Setelah kebutuhan tersebut bisa diidentifikasikan dengan jelas, pada

tahapan berikut adalah pengembangan prototipe buku teks bahasa Inggris
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dengan pendekatan CTL. Prototipe buku teks tersebut dikembangkan
berdasarkan dua kerangka yaitu: kerangka isi dan kerangka proses.
Kerangka isi menekankan pada dua keterampilan bahasa, yaitu: reading
dan writing, yang ditambahkan dengan vocabulary dari register-register
ilmu kebidanan serta grammar yang berfungsi mendukung seluruh
keterampilan berbahasa. Sedangkan keterampilan speaking diberikan di

dalam buku teks sebagai acuan penggunaan idiom, bukan untuk

conference; kecuali belajar individual. Dengan proses pembelajaran

bahasa Inggris dilaksanakan dengan metode pembelajaran yang aktif
seperti disebut di atas, mahasiswa mengalami pemakaian bahasa Inggris
secara langsung sebagai ciri dari pembelajaran kontekstual.

Tujuh pilar pembelajaran kontekstual dapat dijalankan dengan baik
dengan dukungan: materi pembelajaran yang akrab dengan pembelajar;
peran dosen sebagai motivator, fasilitator, kontributor, evaluator; motivasi
belajar mahasiswa yang memadai. Setiap tema pembelajaran dilaksanakan
dengan mengacu pada ke tujuh pilar pembelajaran kontekstual. Aspek
aktivitas dari setiap pilar pembelajaran kontekstual dipersiapkan serta
dijabarkan dengan jelas sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaran,
sekaligus dapat digunakan untuk mengukur efektivitas pembelajaran.
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Berdasarkan hasil observasi kelas, metode-metode pembelajaran
kontekstual dapat memotivasi mahasiswa untuk belajar menggunakan
bahasa Inggris secara langsung dalam komunikasi riil. Dengan
berargumen, misalnya, mahasiswa akan berkonsentrasi pada tercapainya
tujuan komunikasi agar argumennya bisa diterima oleh mahasiswa lain
dalam kelas, tanpa menyadari bahwa mereka sebenarnya sedang belajar
bahasa Inggris. Suasana kelas menjadi hidup dengan praktik langsung

berkomunikasi. Matéfi-materi pembelajara

ang secara substansial juga

Va bahasa pengantar di

Hal ini juga akan

ksasdiri me

s el

“mema reka berkomunikasi

mengalami, merasakan sdipose komunikasi dengan bahasa Inggris.
Pengetahuan tentang aspek-aspek kebahasaan serta penerapannya dalam
komunikasi dikonstruksi sendiri oleh mahasiswa, tanpa harus diberitahu
melalui kuliah secara khusus. Proses mengkonstruksi pengetahuan seperti
tersebut akan berlangsung dengan efektif dan tahan lama dalam pikiran
pembelajar (Fosnot, 1996: 221). Dengan demikian, pengetahuan yang
didapatkan oleh mahasiswa tidak hanya pengetahuan yang diberikan oleh
dosen, melainkan juga pengetahuan kebahasaan yang didapatkan melalui
pengalaman berkomunikasi secara riil di dalam kelas.

Metode-metode pembelajaran kontekstual yang disajikan melalui
buku teks yang baru juga dikatakan sebagai metode yang menyenangkan
karena dalam proses pembelajaran tidak terjadi tekanan-tekanan yang

menjadikan mahasiswa tidak berani berekspresi. Jika dibandingkan dengan
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metode-metode pembelajaran konvensional dalam buku teks yang sudah
digunakan, buku teks yang menggunakan metode kontekstual lebih
memberikan rasa nyaman bagi mahasiswa dalam mengikuti proses
pembelajaran, dalam artian bahwa mahasiswa tidak merasa takut untuk
membuat kesalahan.

3. Tahap Pengujian

Yang dimaksud dengan pengujian dalam peneitian ini adalah memebri

9. model buku teks yang

© pimpinan institusi

mbangkan. Hasil dari

Hasil analisis terap persei pengguna buku teks tersebut
menyatakan bahwa hal yang paling penting adalah bahwa buku teks
bahasa Inggris kebidanan belum pernah dimiliki sebelumnya, yang
menjadikan buku teks tersebut dibutuhkan untuk dipergunakan dalam
proses pembelajaran bahasa Inggris sebagai referensi utama, di samping
buku-buku lain yang telah ada yang akan menjadi buku penunjang. Buku-
buku teks yang lain, yang digunakan dalam pembelajaran bahasa Inggris
merupakan buku teks general English dan bahasa Inggris untuk perawat.
Meskipun disiplin ilmu kebidanan dekat dengan ilmu keperawatan, namun
memiliki perbedaan secara substansial, sehingga buku teks bahasa Inggris
untuk ilmu keperawatan tidak sepenuhnya mencukupi kebutuhan belajar
bahasa Inggris bagi mahasiswa kebidanan.
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Dari hasil uji terbatas, yang menyatakan bahwa buku teks tersebut
layak untuk digunakan, maka buku tekstersebut dilakukan uji luas yang
meliputi Jawa Timur. Dari hasil uji luas pun disimpulkan bahawa buku
teks mampu menaikkan prestasi pembelajaran bahasa Inggris, meskipun
kenaikan prestasi belajar bahasa Ingris tersebut kurang signifikan. Hal itu
disebabkan karena input mahasiswa pada politeknik kesehatan se-Jawa

Timur merupakan mahasiswa, pilihan. Secara ringkas, bisa dinyatakan

Wﬁditeri na secara luas.
"y, -

kan secara luas pada

mengevaluasi  dan

masyarakat, yang dalam haI Ini adlah program sudi kebidanan, bisa
dipenuhi secara tepat karena dikembangkan berdasarkan kebutuhan riil
menggunakan teori yang relevan. Mahasiswa program studi kebidanan
kemudian akan belajar untuk menerapkan bahasa Inggris yang memuat
register-register yang berasal dari ilmu kebidanan.

Buku teks akan diperbanyak oleh penerbit untuk didistribusikan pada
program studi kebidanan di lingkup lokal maupun nasional yang akhirnya
akan digunakan oleh mahasiswa program studi kebidanan di lingkup
tersebut. Dengan demikian, produk penelitian tersebut akan memberikan

kemanfaatan secara langsung maupun tidak langsung pada masyarakat.
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